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ABSTRAK 

MHD.HARIWARDANA 

NIM: 11970114982 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Desain Produk, 

Variasi Produk, dan Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Mobil 

Honda Brio di Kota Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat kota Pekanbaru yang menggunakan atau membeli Mobil Honda 

Brio. Adapun pengambilan sampel data penelitian ini menggunakan teknik 

Ferdinand, dimana teknik ini mengambil sampling dalam melne lntukaln jumlah 

sampel yang repsentatif adalah tergantung pada jumlah indikator dikali 5 

sampai 10. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda. Hasil 

menunjukan bahwah Variasi Produk, Desain Produk dan Inovasi Produk 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Mobil Honda Brio DI 

Kota Pekabaru. Besar pengaruh Variasi Produk, Desain Produk dan Inovasi 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Honda Brio di Kota Pekanbaru 

ditunjukan dengan koefisien sebesar 0,505(50,5%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel Variasi Produk (X1), Desain Produk (X2), dan Inovasi Produk 

(X3) berpengaruh terdapat variabel Keputusan Pembelian (Y). Sedangkan 

sisanya 49,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Variasi Produk, Desain Produk, Inovasi Produk dan 

Keputusan Pembelian. 
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THE INFLUENCE OF PRODUCT VARIATIONS, PRODUCT DESIGN 

AND PRODUCT INNOVATION ON HONDA BRIO CAR PURCHASE 

DECISIONS IN PEKANBARU CITY 

 

 

ABSTRACT 

 

 

MHD. HARIWARDANA 

NIM: 11970114982 

 

The purpose of this study is to determine the influence of Product Design, Product 

Variations, and Product Innovation on Honda Brio Car Purchase Decisions in 

Pekanbaru City. The population in this study is the people of Pekanbaru who use 

or buy Honda Brio cars. The sampling of this research data uses the Ferdinand 

technique, where this technique takes sampling in the number of representative 

samples depends on the number of indicators multiplied by 5 to 10. The data used 

are primary data and secondary data. The data analysis method used is the 

multiple linear regression method. The results show that Product Variation, 

Product Design and Product Innovation have a significant effect on the Purchase 

Decision of Honda Brio Cars in Pekabaru City. The influence of Product 

Variations, Product Design and Product Innovation on Honda Brio Car Purchase 

Decisions in Pekanbaru City is shown by a coefficient of 0.505 (50.5%). These 

results show that the variables Product Variation (X1), Product Design (X2), and 

Product Innovation (X3) have an effect on the Purchase Decision variable (Y). 

While the remaining 49.5% was influenced by other factors not studied in this 

study. 

 

Keywords: Product Variation, Product Design, Product Innovation and 

Purchasing Decision. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kendaraan bermotor Merupakan salah satu industri yang 

berkembang pesat pada saat ini. hal Ini disebabkan karena kebutuhan manusia 

akan kendaraan sangat penting terhadap kegiatan masyarakat secara langsung. 

Permintaan terhadap kendaraan bermotor terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya kesejahteraan dan daya beli masyarakat. Hal ini dapat 

mengakibatkan semakin meningkatnya persaingan untuk menciptakan 

kendaraan bermotor dengan berbagai merk, jenis, tipe dan spesifikasi 

kendaraan, dan akan menjadi tantangan bagi suatu perusahaan untuk bekerja 

lebih efektif dan efisien untuk memenangkan persaingan tersebut. Persaingan 

yang terjadi disatu sisi akan menimbulkan ancaman bagi perusahaan, akan 

tetapi disisi lain merupakan peluang bisnis baru. 

Dewasa ini, jenis kendaraan roda empat (Mobil) banyak digunakan 

hampir seluruh kalangan masyarakat sebagai alat untuk memenuhi berbagai 

macam kebutuhan. Dengan banyaknya permintaan masyarakat akan kendaraan 

perusahaan mobil berlomba-lomba menawarkan berbagai variasi produknya 

Hal ini membuat produsen mobil semakin berinovasi dengan produknya, 

sehingga persaingan setiap produk semakin tajam Tamba (2018). Peminat 

mobil yang banyak digunakan hampir seluruh kalangan masyarakat sebagai alat 

untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan. Hal ini membuat produsen mobil 

semakin berinovasi dengan produknya, sehingga persaingan setiap merek 
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produk semakin tajam. peminat mobil yang banyak menyebabkan banyak 

perusahaan yang muncul didunia otomotif seperti Toyota, Honda, Mitsubishi, 

Suzuki dan lainnya.  

Honda Brio merupakan mobil mini yang banyak diminati oleh semua 

kalangan khususnya pada kalangan muda maupun tua. beragam variasi yang 

ditawarkan, Desain yang unik dan sporty serta hadirnya pilihan sistem transmisi 

continuously variable transmission (CVT) menjadi salah satu nilai lebih yang 

dimiliki Honda Brio. Honda Brio juga setiap tahunnya melakukan berbagai 

inovasi terutama pada setiap fiturnya agar menciptakan kenyamanan serta 

menampilkan unsur kemewahan. Maka dari itu Honda Brio harus mempunyai 

keunggulan kompetitif dan ciri khas sendiri agar tidak kalah bersaing dengan 

produk-produk yang sudah menjamur dikalangan masyarakat. Perusahaan 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar produk yang dihasilkan mampu 

menarik konsumen untuk melakukan pembelian, karena konsumen saat ini 

kritis dan cerdas dalam memilih produk mana yang mereka butuhkan. Tuntutan 

kebutuhan konsumen akan variasi, desain dan inovasi yang tinggi menuntut 

para produsen dan pemasar berlomba-lomba memberikan nilai lebih pada 

produknya sehingga keputusan pebelian meningkat. 

Proses keputusan pembelian merupakan proses keputusan yang terdiri 

dari beberapa tahap yang dipergunakan para konsumen dalam melakukan 

pembelian. Semua proses keputusan tidak semua berakhir pada keputusan 

pembelian. Maka dari itu pengusaha harus jeli dalam pengambilan strategi agar 

konsumen dapat tertarik dan melakukan pembelian. Faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam penelitian ini terdiri atas 

Variasi Produk, Desain Produk dan Inovasi Produk.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yang pertama 

adalah Variasi Produk menurut Kotler (2016) mendefinisikan Variasi produk 

sebagai unit tersendiri dalam suatu merek atau lini produk yang dapat dibedakan 

berdasarkan ukuran, harga, penampilan atau suatu ciri lain. Semakin 

beragamnya jumlah dan jenis produk yang dijual di suatu tempat maka 

konsumen akan merasa puas dan melakukan pembelian pada produk tersebut 

dan ia tidak perlu melakukan pembelian produk lain. Hal tersebut dapat 

menunjukan bahwa variasi produk dapat meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian selanjutnya adalah 

Desain produk Menurut (Kotler 2016) Mendefinisikan bahwa desain produk 

adalah totalitas fitur yang mempenganhi produk dapat dilihat, dirasakan, dan 

berfungsi bagi pelanggan. Desain produk adalah nilai yang terkandung dalam 

suana produk dan berupa penampilan produk yang khas dan menarik serta 

menjadi pembeda dengan pesaing produk. Masalah desain dari suatu produk 

telah menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian serius dari 

manajemen khususnya tim pengembangan produk baru, karena sasaran 

konsumen yang dituju tidak sedikit yang mulai mempersoalkan masalah desain 

suatu produk yang mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Desain produk baik saat ini sangat beraneka ragam, mengingat perkembangan 

kebutuhan konsumen yang beraneka ragam terhadap desain produk. Gaya yang 
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sensasional bisa menarik perhatian dan menghasilkan estetika yang indah, tetapi 

gaya tersebut tidak benar-benar membuat kinerja produk menjadi lebih baik. 

Tidak seperti gaya, desain tidak hanya sekedar kulit luar, desain adalah jantung 

produk.  

Menurut Kotler (2016) Inovasi produk adalah gabungan dari berbagai 

macam proses yang saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang lainya. 

Bagi perusahaan mengembangkan produk baru merupkan salah satu upaya 

perusahaan agar terus dapat bersaing dengan kompetitor dan mempertahankan 

profitabilitas perusahaan. Inovasi produk juga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Dalam membuat suatu barang perlu adanya inovasi untuk 

membedakan barang dari pesaing dan faktor-faktor yang manjadikan suatu 

produk lebih unggul dari produk sejenis lainnya. Inovasi produk ialah salah satu 

cara untuk memberi nilai tambah yang merupakan salah satu komponen kunci 

keberhasilan operasional bisnis, yang dapat memberikan keunggulan kompetitif 

bagi perusahaan sehingga membutuhkan produk yang berkualitas. 

PT Honda Prospect Motor (HPM) merupakan agen tunggal pemegang 

merek Mobil Honda di Indonesia. Sebagai agen tunggal, PT Honda Prospect 

Motor (HPM) merupakan satu-satunya perusahaan yang berhak mengimpor, 

merakit dan membuat kendaraan bermerek Honda di Indonesia. PT Honda 

Prospect Motor (HPM) didirikan pada bulan Maret 1999 dan pertama kali 

mendirikan pabrik pertamanya di Karawang, Jawa Barat yang berdiri sejak 

2003 telah mencapai produksi 100.000 Unit dan hingga pada saat ini mempu 

memproduksi hingga kurang lebih 200.000 per tahunnya. Perusahaan PT Honda 
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Prospect Motor (HPM) hingga saat ini memiliki kurang lebih 196 dealer yang 

tersebar merata di seluruh Indonesia terutama yang berada di wilayah Riau 

dimana beberapa diantaranya berada Di Kota Pekanbaru tepatnya di wilayah 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tampan dan Kecamatan Binawidya. 

Dengan beberapa cabang yang tersebar ini, PT Honda Prospect Motor 

(HPM) terus mengalami perkembangan yang sangat pesat dan tetap bersaing 

dengan dealer mobil lainnya yang terlebih dahulu masuk ke pasar industri 

otomotif di Indonesia. Berikut ini terdapat data perbandingan merek mobil yang 

sejenis dengan mobil Honda Brio. 

 

   Tabel 1.1 

Data Perbandingan Penjualan Mobil Sejenis Honda Brio 

Di Kota Pekanbaru Tahun 2018-2022 

Sumber: www.gaikindo.or.id 2022 

Berdasarkan data penjualan merek mobil yang sejenis dengan merek 

mobil Honda Brio pada tahun 2018-2022, pasar mobil merek brio menempati 

posisi teratas dengan angka 34%. Diurutan kedua ditempati oleh merek mobil 

Daihatsu ayla dengan angka 26%. Sedangkan untuk merek mobil Toyota Agya 

      Merek 

                              Tahun/unit 

   Persentase 
2018 2019 2020 2021 2022 

Honda Brio 305 278 246 296 342 34% 

Daihatsu Ayla 273 167 178 217 221 26% 

Toyota Agya 264 143 132 175 182 21% 

Suzuki Ignis 241 142 128 136    154 19% 

Total 1.083 730 684 824 899 100% 
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memperoleh tempat ketiga dengan memperoleh pangsa pasar sebesar 21%. 

Diposisi terbawah ditempati Suzuki Ignis sebesar 19% 

Berdasarkan data diatas dapat terlihat bahwa keputusan pembelian 

sangat memengaruhi minat beli konsumen untuk membeli produk Honda dan 

juga dipengaruhi oleh faktor Variasi Produk, Desain Produk dan Inovasi 

Produk serta dengan adanya faktor-faktor lain. Berikut ini adalah data 

penjualan mobil keluaran Honda di kota Pekanbaru pada tahun 2018-2022 

yaitu: 

Tabel 1.2 

Total Penjualan Mobil Keluaran Honda 

Di kota Pekanbaru 2018-2022 

 

Sumber: PT. Honda Prospect Motor, cabang pekanbaru, 2022). 

 Berdasarkan data penjualan mobil merek Honda pada tahun 2018-

2022, Presentasi mobil merek Honda Brio yaitu 29%. Diikuti oleh Honda Jazz 

menempati posisi ke dua dengan angka 24%. Sedangkan untuk mobil CRV 

menempati posisi dibawah Honda Jazz dengan angka 16% selanjutnya diikuti 

oleh Honda HRV dengan angka 16%, sedangkan Honda Civic dan Accord 

menempati posisi dibawah Honda HRV dengan angka 8%. Dan Accord 7% 

  
 Merek 

          Tahun/Unit  

   Persentase 
2018 2019 2020 2021 2022 

BRIO 305 278 246 296 342 29 % 

JAZZ 277 264 197 235 211 24 % 

CRV 164 127 113 187 203 16 % 

HRV 173 156 102 162 186 16 % 

CIVIC 104 98 76 73 102 8 % 

ACCORD 93 67 41 59 84 7 % 

Total 1116 990 775 1012 1128 100 % 
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Dari kedua tabel diatas dapat dilihat bahwa penjualan mobil Honda Brio 

mendominasi penjualan Mobil Honda setiap tahunnya. Untuk itu perusahaan 

harus mempertahankan dan mencari pelanggan baru dengan memperhatikan 

selera konsumen dan kebutuhan konsumen yang meliputi Variasi Produk, 

Desain Produk dan Inovasi produk. Berangkat dari fenomena ini maka peneliti 

ingin melihat faktualitas dari hubungan sebab akibat apakah Variasi Produk, 

Desain Produk dan Inovasi Produk memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen.  

Maka berdasarkan uraian dari permasalahan dan kasus diatas peneliti 

tertarik untuk memilih judul: Pengaruh Variasi Produk, Desain Produk dan 

Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Honda Brio di 

Kota Pekanbaru. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah variasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil 

Honda Brio di kota Pekanbaru? 

2. Apakah desain produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil 

Honda Brio di kota Pekanbaru? 

3. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil 

Honda Brio di kota Pekanbaru? 
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4. Apakah variasi produk, desain produk dan inovasi produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian mobil Honda Brio di kota Pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi terhadap keputusan pembelian mobil 

Honda Brio di kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian 

mobil Honda Brio di kota Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian 

mobil Honda Brio di kota Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh variasi produk, desain produk dan inovasi 

produk terhadap keputusan pembelian mobil Honda Brio di kota Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini yang dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau 

manfaat, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 

menambah wawasan mengenai pengaruh Variasi Produk, Desain Produk 

dan Inovasi Produk terhadap keputusan pembelian. 
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2. Manfaat praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah untuk dijadikan sebagai 

bahan masukan yang dapat menambah informasi dalam pengambilan 

keputusan pembelian sebuah produk 

3. Manfaat akedemis 

Penelitian ini diharapkan bisa sebagai media referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian 

yang sama, yaitu mengenai citra merek, kualitas produk dan gaya hidup. 

 

1.5 Sistematika penulisan   

Untuk dapat lebih memahami tentang hasil penelitian ini secara sistematik 

maka penulis membagi beberapa bagian yaitu:  

BAB I (Pendahuluan): Meliputi pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah. Selain itu, pada sub pembahasan ini akan di jelaskan, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta hipotesis penelitian. Bab pertama 

akan ditutup dengan sistematika pembahasan. 

BAB II (Tinjauan pustaka): Pada bab ini berisi tentang telaah pustaka yang 

di dapatkan dari literatur-literatur yang terdahulu untuk mendasari tiap-tiap 

variabel yang ada. Dalam bab ini juga di terangkan pula kerangka penelitian 

dan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III (Metodologi Penelitian): Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, 

jenis sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis 

data yang digunakan. 
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BAB IV (Analisis Data dan Pembahasan): Pada bab ini akan dijelaskan 

tentang uaraian hasil penelitian secara instrumental, deskriptif, hasil pengujian 

hipotesis serta pembahasan hasil analisis data yang menguraikan cara 

memecahkan masalah yang sedang di teliti dan menguji pengaruh variasi 

peroduk, desain produk dan inovasi pada produk terhadap keputusan 

pembelian. 

BAB V (Penutup): Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian 

yang dilakukan dan serta masukan penulis terhadap penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Manajemen Pemasaran 

Manajelmeln pe lmasaran jika di pe lrhatikan kata telrse lbut belrasal dari dua 

kata, yang pelrtama “Manajelmeln” dan “Pe lmasaran”. Jadi, kata manajelmeln 

se lring di de lfinisikan se lbagai prosels rangkaian kelgiatan pelre lncanaan, 

pe lngorganisasian, pelnggelrakan dan controling (pelngawasan) yang dilakukan 

untuk melncapai targelt atau tujuan yang tellah di telntukan selbe llumnya, dan 

de lfinisi pelmasaran adalah selbagian sistelm kelse lluruhan dari kelgiataan usaha 

yang di tunjukan untuk melre lncanakan me lrupakan salah satu kelgiatan pokok 

yang pe lrlu dilaksanakan olelh pe lrusahaan dalam melnjalankan usahanya. 

De lngan fungsi manajelmeln pelmasaran yang baik, pelrusahaan melmpunyai 

ke lmampuan untuk melnghasilkan kritelria produk selsuai delngan yang 

diinginkan olelh konsume ln, dan sampai keltangan konsumeln delngan 

melmuaskan.  

Ba lgi sua ltu pe lrusalha la ln, a lktivitals pe lma lsa lra laln me lmpunyali pe lra lnaln ya lng 

sa lnga lt pelnting, kalre lnal a lktivitals pe lmalsa lra ln dialra lhkaln untuk melnciptalkaln 

pe lrtukalra ln yalng melmungkinkaln dallalm me lmpelrtalha lnkaln ke llalngsunga ln hidup 

pe lrusa lhala ln. Se llalin itu alktivitals pe lmalsa lra ln dilalkuka ln untuk pelncalpa lialn tujualn 

pe lrusa lhala ln ya lng se lsua li delnga ln halra lpa ln. Pe lmalsa lra ln umumnyal dipalnda lng 

se lba lgali tugals untuk me lnciptalka ln, melmpelrke lnallka ln daln me lnye lralhka ln ba lralng 

da ln jalsa l ke lpa ldal konsume ln da ln pe lrusa lhala ln. Se lsungguhnya l ora lng-ora lng 

pe lmalsa lra ln mellalkuka ln da lri 10 jelnis wujud ya lng belrbe lda l: balra lng daln ja lsa l, 
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pe lngalya la ln pelnga llalmaln, pe lristiwal, ora lng, telmpa lt, kelpelmilikaln, orgalnisa lsi daln 

ga lgalsa ln. 

Me lnurut Sofjan Assauri (2016) Pe lnge lrtialn malna ljelmeln pe lmalsa lra ln aldalla lh 

ke lgialtaln melnga lnallisis, melre lncalnalka ln, mella lksa lnalka ln daln melnge lndallikaln 

progra lm-progralm yalng disusun dalla lm pelmbe lntukaln, pelmba lngunaln da ln 

pe lmellihalra laln ke luntunga ln da lri pelrtuka lra ln/tralnsa lksi mella llui salsa lra ln pa lsa lr 

de lngaln ha lra lpa ln untuk melnca lpali tujualn orga lnisalsi (pe lrusa lha la ln) da llalm jalngkal 

pa lnjalng. 

Me lnurut Kinner dan Kenneth (2020) Pe lmalsa lra ln me lrupalka ln se lbua lh 

subje lk ya lng sa lnga lt pe lnting daln dina lmis, ke lre lnal pe lma lsa lraln me lnya lngkut 

ke lgialtaln se lhalri-ha lri dallalm selbua lh malsya lralka lt. Kelgialta ln pelmalsa lra ln dalpa lt 

melnghidupka ln, melmaljuka ln, daln me lnjaltuhka ln se lbualh pe lrusa lha laln. Ia l dikalta lkaln 

dinalmis kalre lna l belke lrjal da llalm selbua lh lingkunga ln yalng nya ltal telrus-me lnelrus 

be lrubalh. Ia l pun dika lta lkaln pe lnting ka lre lnal da lpa lt melne lntukaln hidup a lta lu 

maltinyal pe lrusa lhala ln. Olelh ke lre lnal itu, pe lngelta lhualn ilmu pelmalsa lraln sa lnga lt 

pe lnting. Pelmalsa lraln melrupa lkaln se lbua lh ilmu daln selni melnjaldikalnnya l se lbualh 

subje lk ya lng sa lnga lt melna lrik untuk di pe llaljalri da ln di te lralpka ln da llalm ke lgialta ln 

se lha lri-halri, khususnya l di pelrusa lha laln. 

Be lrdalsa lrka ln delfinisi-delfinisi di altals, malka l dalpalt disimpulkaln ba lhwal 

untuk melndalpa ltkaln sua ltu straltelgi pelmalsa lra ln yalng elfe lktif, malka l telrlelbih 

da lhulu dipelrlukaln sua ltu pe lne llitialn pa lsa lr ya lng implelmelnta lsinyal dia lra lhkaln 

ke lpalda l kondisi palsa lr, ke lbutuhaln pa lsa lr, pelrilalku konsume ln daln se lba lgalinya l.  
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Me lnurut sofjan assauri, (2017) Alda l limal konse lp stra ltelgi pe lmalsa lra ln 

a lntalra l lalin yalitu; 

a. Konse lp produksi  

Pe lrusa lha laln a lkaln me lmproduksi daln melndistribusikaln produk-produk yalng 

da lpalt di bualt pa lling elfisieln (muralh da ln melnga lsumsika ln balhwa l me lmalng 

telrda lpa lt palsa lr untuk produk-produk telrse lbut. 

b. Konse lp produk 

Konse lp ini melngalta lkaln ba lhwa l konsumeln a lkaln melmbe lli produk yalng pa lling 

be lrkuallitals da llalm kinelrjal da ln melmpunya li fitur yalng melna lrik. 

c. Konse lp pe lnjualla ln 

Konse lp pe lnjuallaln melne lka lnkaln pa ldal usa lha l untuk melnjuall produk se lbalnya lk-

ba lnyalknya l talnpal melmpe lrhaltikaln produk te lrse lbut alkaln melmualska ln konsume ln 

a ltalu tidalk. Da llalm usa lhal ini, pelmalsa lr a lka ln melngguna lka ln selga llal upa lya l untuk 

melnya lkinkaln konsume ln ba lhwal produknya l telrba lik dalaln pa lntals untuk dibe lli. 

d. Konse lp pe lmalsa lra ln 

Ga lga lsa lnyal a ldalla lh palra l produse ln ha lrus melnga lnallisis telrle lbih dalhulu kelbutuhaln 

pa lral pe lla lnggaln, ke lmudialn me lmbualt putusa ln-putusa ln ya lng diralnca lng untuk 

melmua lska ln kelbutuha ln telrse lbut. Konse lp pe lmalsa lra ln melnyalngkut: 

1) Me lmfokuska ln palda l ke lbutuhaln konsumeln. 

2) Me lngintelgra lsikaln se lmua l ke lgialtaln orga lnisa lsi, telrmalsuk me lmproduksi untuk 

melmua lska ln kelgia ltaln telrse lbut. 

3) Me lmpelrole lh keluntungaln ja lngkal pa lnjalng mella llui kelpua lsa ln a ltals ke lbutuhaln 

konsume ln. 
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e. Konse lp pe lmalsa lra ln sosia ll 

Alda llalh sua ltu pelndelka ltaln melnge lnali pelnga lmbilaln kelputusa ln yalng belrfokus 

pa ldal ke lbutuhaln pa lral konsume ln da ln konse lkue lnsi sosia llnyal.  

 

2.2 Perilaku konsumen 

Me lnurut Sudarsono (2020) Pe lrilalku konsume ln alda llalh prose ls daln 

a lktivitals keltikal se lora lng belrhubungaln delnga ln pelncalrialn, pe lmilihaln, pelmbellialn, 

pe lnggunala ln, se lrtal pelnge lvallua lsialn produk da ln jalsa l delmi melme lnuhi kelbutuhaln 

se lgmelnta lsi talrgelting daln ke linginaln. Pelrilalku konsume ln melrupa lkaln ha ll-hall 

ya lng melnda lsa lri konsumeln untuk melmbualt kelputusa ln pe lmbellialn. 

Me lnurut Tjiptono (2019) pelrilalku konsumeln a ldallalh a lktivitals-a lktivitals 

individu dallalm pelncalria ln, pelnge lvallua lsialn, pelme lrolelha ln, pelngkomsumsia ln, 

da ln pelnghe lntialn pelma lkalia ln balra lng daln ja lsa l. Se ldalngka ln melnurut Umar (2018) 

pe lrilalku kinsumeln didelfinisikaln se lbalga li sa ltu tindalka ln yalng lalngsung dalla lm 

melnda lpa ltkaln, me lngkonsumsi se lrtal me lngha lbiskaln produk da ln ja lsa l, te lrmalsuk 

ke lputusaln ya lng melnda lhului daln pelnyusuli tindalka ln telrse lbut. 

      Da lri belbe lralpa l delfinisi dialtals pe lnulis melnyimpulkaln balhwa l palda l 

da lsa lrnyal pe lrilalku konsume ln me lrupalka ln pe lrilalku ya lng belrhubunga ln de lnga ln 

usa lha l untuk melnda lpaltka ln produk guna l untuk melmelnuhi ke lbutuhalnnyal, 

se lpa lnjalng prose ls yalng belra lwa ll dalri timbulnyal kelbutuha ln salmpa li paldal 

ke lputusaln be lli, melngkonsumsi produk da ln me lnyingkirkaln produk bilal suda lh 

ha lbis alta lu tidalk digunalkaln la lgi. 
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Me lnurut Tjiptono (2019) Alda l tigal a llalsa ln fundalmelnta ll yalng paltut di 

celrma lti dallalm melmalha lmi pelrilalku konsumeln: 

a. Untuk melningka ltkaln kinelrjal bisnis, pa lral pe llalku bisnis alta lu pelma lsa lr pelrlu 

melmpe llaljalri pelrilalku konsume ln da ln melma lnfala ltkaln ha lsil daln re lkomelnda lsi 

rise lt pelrilalku konsume ln untuk melningka ltkaln kinelrja l bisnisnya l mella llui 

pe lralnca lngaln custome lr-focuseld stralte lgiels.  

b. Untuk me lmpelnga lruhi kelbijalka ln publik. Me lla llui pelmalha lmaln me lndalla lm 

a ltals pe lrilalku konsumeln, kital da lpalt melmpelrjualngka ln pe lrbalika ln 

ke lse ljalhtelra laln malsya lra lka lt selcalra l umum da ln melndorong kelbijalkaln publik 

(pe lraltura ln daln ke ltelntualn) ya lng mellindungi kelpe lntingaln konsume ln.  

c. Untuk melnge lduka lsi, melmbelrda lyalka ln da ln melmba lntu konsumeln melmbua lt 

ke lputusaln pe lmbellialn daln konsumsi ya lng lelbih bijalk. Se lcalra l siste lmaltis 

Tjiptono (2019) Pe lrilalku konsume ln be lrke lnala ln de lngaln pe lmalha lmaln a ltals 

se ljumlalh kelputusa ln, ya lkni:  

1) Whe lthelr to buy, a lrtinyal se lwa lktu konsume ln melnda lpalt ta lmbalhaln ua lng, 

misallnya l ial ba lka ll melmutuskaln a lpa lkalh a lka ln melmbella lnjalka ln ua lng 

telrse lbut a ltalu melna lbungnyal.  

2) Whalt to buy, alpa l ya lng di be lli bisal be lrupa l pelrba lndingaln a lnta lr kalte lgori 

produk malupun a lntalr melre lk. 

3) Why (relalson to buy), allalsa ln konsume ln melmbelli sualtu produk yalng 

spe lsifik bisa l belra lne lkal ra lga lmnyal, se lpe lrti pe lmelnuha ln ke lbutuhaln, nilali, 

a ltalupun tujualn pribaldi. 
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4) How to buy, use l dispose l product. Ca lra l konsume ln melnda lpaltka ln produk 

da lpalt diklalsifikalsika ln keldalla lm dellalpa ln kalte lgori: buying (melmbelli), 

tralding (melnukalr talmbalh yalng lalma l delnga ln produk yalng balru), re lting 

a ltalu le lalsing (melnye lwa l), ba lrtelring (melnuka lr ba lralng a ltalu ja lsa l de lnga ln 

ba lralng a ltalu jalsa l lalinyal talnpa l mellibaltka ln ualng), gifing (melnelrimal 

ha ldialh), finding (melne lmukaln balra lng hila lng altalu ya lng dibualng ora lng 

lalin), ste lalling (melncuri, telrmalsuk dida llalmnyal me lngunduh a ltalu 

melnga lmbil selcalra l ilelgall pe lralngka lt lunalk, e l-book, film, mudik, malupun 

malte lri digitall lalinnyal), da ln shalring (be lrba lgi altalu me lminjalm da lri oralng 

lalin). Ca lral konsume ln melngguna lkaln produk melrupa lka ln sa llalh sa ltu 

pe lrhaltialn pa lral pe lmalsa lr. 

5) Whe ln to buy, timing pelrilalku konsume ln te lrga lntung palda l se ljumlalh fa lktor, 

se lpe lrti pelrse lpsi telrhalda lp wa lktu daln sika lp a ltals wa lktu. 

6) Whe lre l to buy, konsumeln melmiliki ba lnyalk pilihaln untuk telmpa lt 

be lrbella lnjal se lprti di palsa lr tra ldisionall malupun situs be llalnjal onlinel. 

7) How much, how ofte ln, how long to buy, alrtinyal ke lputusa ln ini almalt 

telrga lntung palda l malsing-malsing individu da ln alnta lr budalya l. 

Me lnurut Sudarsono (2020) ba lnya lk falktor yalng me lmpelnga lruhi individu 

se lba lgali konsumeln untuk melmilih sualtu produk. Prilalku konsume ln 

dipelnga lruhi olelh e lmpalt falktor:  
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a. Buda lyal  

Fa lktor buda lyal a lda llalh se lga llal ha ll te lntalng nilali, pe lmikiraln, simbol yalng 

melmpe lngalruhi pe lrilalku, sika lp, ke lpe lrcalya laln ke lbia lsa laln se lse lora lng da ln 

malsya lra lka lt.  

b. Ke llualrga l  

Pe lnga lruh kellua lrgal ya litu kellualrga l melmbelrikaln pe lnga lruh yalng be lsa lr 

da llalm pelrilalku pe lmbellialn. Pa lra l pe llalku pa lsa lr tella lh melmelriksa l pe lraln da ln 

pe lngalruh sua lmi, istri daln alna lk dalla lm pelmbe llialn produk yalng be lrbelda l.  

c. Pe lrsona ll  

Ke lputusa ln daln pe lrilalku pe lmbellialn jella ls jugal dipe lngalruhi olelh 

ka lralkte lristik malsing-malsing konsume ln. 

d. Psikologi  

Ke lputusa ln daln pelrilalku dipelngalruhi olelh elmpalt falktor psikologis 

utalma l yalitu motivalsi, pe lrse lpsi, pelmbe llaljalra laln, ke lya lkinaln daln sika lp.  

 

2.3 Keputusan pembelian 

Me lnurut Kotler (2017) kelputusa ln pe lmbe llialn alda llalh ke lputusaln pe lmbelli 

telnta lng melrelk ma lnal ya lng dibelli. Prose ls pe lngalmbilaln kelputusa ln ya lng rumit 

se lring mellibaltka ln be lbelra lpal ke lputusa ln. Ke lputusa ln ini mellibaltkaln pilihaln a lnta lral 

dua l alta lu lelbih alltelrna ltif. 

Pe lnga lmbilaln ke lputusa ln ya lng melnda lhului daln me lngikuti tindalka ln-

tindalka ln telrse lbut. konsumeln ha lrus me llallui se lluruh urutaln talha lp keltikal 

melmbe lli produk. Khususnya l kalre lna l dalla lm modell ini melna lmpung selluruh 
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pe lrtimbalnga ln yalng muncul keltikal konsumeln melngha lda lpi pelmbellialn ba lru 

de lngaln ke ltelrlibaltaln ya lng lelbih tinggi. 

Pe lnga lmbilaln ke lputusa ln konsume ln alda lla lh prose ls pe lmelcalha ln ma lsa llalh 

ya lng dialra lhkaln pa lda l sa lsa lraln. Le lbih lelngka lp lalgi, melnye lbutkaln ba lhwa l “inti 

da lri pelngalmbilaln kelputusa ln konsumeln (consume lr de lcision malking) alda llalh 

prose ls pe lngintelgralsia ln yalng me lngkombinalsika ln pelnge ltalhua ln untuk 

melnge lva llualsi dua l pe lrilalku a lltelrna ltif alta lu lelbih, da ln melmilih sallalh sa ltu 

dialnta lralnya l” pelnga lmbilaln ke lputusaln konsume ln melliputi selmua l prose ls ya lng 

dilallui konsumeln untuk melngelna lli malsa llalh, melncalri solusi, melnge lva llualsi 

a lltelrnaltif, daln melmilih dialnta lral pilihaln-pilihaln. 

Da lri ura lialn di a ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l ke lputusa ln pe lmbellialn 

melrupa lka ln sikalp konsume ln dalla lm melnelntukaln sua ltu pe lmilihaln sua ltu produk 

untuk melncalpa li kelpua lsa ln yalng di inginka ln. Pe lrilalku ini alda llalh se lbua lh 

ke lgialtaln konsume ln da lla lm melmutuskaln pe lmbellialn da lla lm melngguna lkaln 

produk yalng teltalp, jikal alda l pelruba lhaln ya lng telrjaldi telrhalda lp produk telrselbut, 

malka l konsume ln mellalkuka ln kelputusa ln pe lmbellialn ke lmballi. 

2.3.1 Tahap-tahap Keputusan Pembelian 

Untuk me lmelnga lruhi ke lputusaln pe lmbe llialn konsume ln pe lrusa lha laln ha lrus 

melma lhalmi talha lp-talha lp yalng dilallui olelh se lora lng konsume ln da llalm 

mella lkukaln pe lmbe llialn ta lha lpaln-ta lhalpa ln da lri sua ltu kelputusa ln pe lmbellialn 

melnurut kotler (2017) aldalla lh se lbalga li belrikut: 
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1) Pe lnge lnalla ln kelbutuhaln  

 Pe lnge lnalla ln kelbutuhaln telrjaldi sa lalt konsumeln mellihalt dallalm sua ltu 

malsa lla lh, yalng malna l telrdalpa lt pelrbe ldala ln alntalra l kela lda laln ya lng diinginkaln 

da ln kela ldala ln yalng se lbelna lrnya l telrja ldi. Keltika l selsora lng belra lda l dallalm sua ltu 

kondisi yalng melngha lruska ln dial melmilih sa ltu dialntalra l dual pilihaln, malkal 

kondisi ini melmbalngkitkaln pe lngelna llaln kelbutuha ln. Kelbutuha ln halrus 

dialktifkaln (alctivalte ld) telrlelbih dalhulu se lbellum ial bisal dikelnalli 

(re lcognizeld). 

2) Pe lncalria ln informalsi 

 Konsume ln ya lng suda lh melnge lnalli ke lbutuha lnnyal bia lsa lnyal ia l alka ln 

melmulali melncalri informalsi melnge lna li produk ya lng dibutuhkalnnya l. Mula li 

da lri pelncalrialn intelrna ll (yalng telrsimpa lng dallalm ingalta lnyal) se lpe lrti 

melnginga lt produk daln melre lk yalng dike ltalhuinyal, malupun pe lncalria ln 

e lkstelrna ll (melncalri informalsi da lri lualr, misall mellallui situs dalring, altalu 

lingkungaln se lkitalrnya l). 

3) E lvallua lsi Alltelrnaltif 

 Pa lda l talhalp ini konsumeln melmbe lntuk kelpe lrcalya laln, sikalp, intelnsinyal 

melnge lna li alltelrna ltif produk yalng dipe lrtimbalngka ln telrse lbut. E lvallua lsi 

a lltelrnaltif melrupa lka ln prosels pe lmilihaln pilihaln alltelrna ltif algalr se lsua li 

de lngaln ya lng diinginkaln konsumeln. E lva llualsi a lltelrnaltif timbul kalre lnal 

pilihaln a lltelrnaltif ya lng lelbih da lri sa ltu. Pa ldal prose ls ini konsume ln a lka ln 

melmba lndingkaln se lmual pilihaln alltelrna ltif a lgalr da lpalt melmcalhkaln malsa lla lh 

ya lng se ldalng di ha ldalpi. 
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4) Ke lputusa ln Pe lmbellialn 

 Ke ltikal konsume ln tellalh me lngelva llualsi pilihaln a lltelrnaltif, konsumeln 

a lkaln me llalkuka ln pe lmbellialn. Alda l dua l fa lktor ya lng melmpe lngalruhi 

ke lputusaln pe lmbellialn ya litu falktor sikalp ora lng lalin da ln falktor kela lda laln ya lng 

tidalk telrduga l. 

5) Pe lrilalku Pa lsca l Pe lmbellialn  

 Da llalm prose ls pe lnga lmbilaln ke lputusaln tidalk ha lnyal be lrhe lnti sa lalt 

ke lputusaln tella lh di teltalpka ln, alda l kondisi palsca l pelmbellialn yalng malna l 

konsume ln alkaln melnge lvallua lsi selte llalh pelmbe llialn sualtu produk, yalng malnal 

a lkaln muncul pelra lsa la ln puals da ln keltidalkpua lsa ln. Pelra lsa la ln puals a lkaln 

melndorong konsume ln untuk melngonsumsi kelmballi produk yalng tella lh 

digunalka ln, malka l se lba lliknyal pelra lsa la ln ke ltidalkpualsa ln a lda llalh kondisi 

dimalna l konsumeln me lra lsa l kelce lwa l a ltals se lbua lh kelputusa ln pe lmbellialn ya lng 

tella lh dilalkukalnnya l alta ls se lbua lh produk. 

2.3.2 Indikator Keputusan Pembelian 

Me lnurut Kotler (2017) melnje llalska ln belbe lra lpal indikaltor kelputusaln 

pe lmbellialn, ya litu selbalga li belrikut: 

1) Ke lmalnta lpaln pa lda l se lbualh produk, me lrupa lkaln ke lputusa ln ya lng dilalkukaln 

konsume ln, se ltellalh me lmpelrtimbalngka ln be lrbalga li informalsi ya lng 

melndukung pe lnga lmbilaln ke lputusaln. 

2) Ke lbialsa la ln da llalm melmbe lli selbua lh produk, me lrupalka ln pe lnga llalmaln ora lng 

telrde lka lt (oralng tual, sa luda lral) da llalm melngguna lkaln se lbua lh produk. 
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3) Me lmbelrika ln relkomelnda lsi ke lpalda l oralng lalin, melrupa lkaln pe lnya lmpalialn 

informalsi yalng palsif ke lpalda l oralng lalin, a lgalr telrtalrik untuk mella lkukaln 

pe lmbellialn. 

4) Me llalkuka ln pe lmbellialn ula lng, me lrupalka ln pe lmbellialn ya lng 

be lrkelsina lmbungaln, se lte llalh konsume ln me lralsa lka ln ke lnyalma lnaln a ltals ja lsa l 

a ltalu produk ya lng tellalh di telrimal. 

    Me lnurut kotler (2017) prosels pelnga lmbilaln ke lputusaln pe lmbellialn ya lng 

a lkaln dilalkuka ln olelh konsume ln melncalkup be lbelra lpa l indikaltor ya litu: 

1) Pe lnge lnalla ln kelbutuhaln  

Pe lnge lnalla ln kelbutuhaln telrjaldi sa lalt konsumeln mellihalt dallalm sua ltu 

malsa lla lh, yalng malna l telrdalpa lt pelrbe ldala ln alntalra l kela lda laln ya lng diinginkaln 

da ln kela lda laln ya lng se lbelna lrnya l telrjaldi. 

2) Pe lncalria ln informalsi 

Konsume ln ya lng suda lh melnge lnalli ke lbutuha lnnyal bia lsa lnyal ia l alka ln 

melmulali melnca lri informalsi melnge lna li produk ya lng dibutuhkalnnyal.  

3) E lvallua lsi Alltelrna ltif 

 Pa lda l talhalp ini konsumeln melmbe lntuk kelpe lrcalya laln, sikalp, intelnsinyal 

melnge lna li alltelrnaltif produk yalng dipelrtimbalngkaln telrse lbut E lvallualsi 

a lltelrnaltif melrupa lka ln prosels pe lmilihaln pilihaln alltelrna ltif algalr se lsua li 

de lngaln ya lng diinginkaln konsumeln. 
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4) Ke lputusa ln Pe lmbellialn 

 Ke ltikal konsume ln tellalh me lngelva llualsi pilihaln a lltelrnaltif, konsumeln 

a lkaln me llalkuka ln pe lmbellialn. Alda l dua l fa lktor ya lng melmpe lngalruhi 

ke lputusaln pe lmbellialn ya litu falktor sikalp ora lng lalin da ln falktor kela lda laln ya lng 

tidalk telrduga l. 

5) Pe lrilalku Pa lsca l Pe lmbellialn  

Da llalm prose ls pe lnga lmbilaln ke lputusaln tidalk ha lnyal be lrhe lnti sa lalt 

ke lputusaln tella lh di teltalpka ln, alda l kondisi palsca l pelmbellialn yalng malna l 

konsume ln alkaln melnge lvallua lsi selte llalh pelmbe llialn sualtu produk, yalng malnal 

a lkaln muncul pelra lsa la ln puals da ln keltidalkpua lsa ln. Pelra lsa la ln puals a lkaln 

melndorong konsume ln untuk melngonsumsi kelmballi produk yalng tella lh 

digunalka ln, malka l se lba lliknyal pelra lsa la ln ke ltidalkpualsa ln a lda llalh kondisi 

dimalna l konsumeln me lra lsa l kelce lwa l a ltals se lbua lh kelputusa ln pe lmbellialn ya lng 

tella lh dilalkukalnnya l alta ls se lbua lh produk. 

2.3.3 Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

Alda l be lbe lralpa l fa lktor ya lng me lmpelnga lruhi konsume ln untuk me llalkuka ln 

ke lputusaln pe lmbellialn Me lnurut Kotler (2016) melnge lmukalka ln balhwa l falktor-

fa lktor yalng melmbua lt nialt pelmbe llialn konsume ln telrdiri dalri produk, dimalnal 

produk be lrpe lraln pe lnting dalla lm melmpelnga lruhi konsumeln untuk me lmbelli 

produk sua ltu pelrusa lhala ln. Me lnurut kotler (2016) melnya ltalka ln balhwa l produk 

a ldalla lh alpa l pun yalng da lpalt ditwalrka ln ke lpalda l palsa lr untuk di pelrha ltikaln, 

a lkuisisisi, pelnggunala ln, alta lu konsumsi yalng bisal melmua lska ln kelinginaln alta lu 

ke lbutuhaln 
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Se llalnjutnyal me lnurut Kotler (2016) konse lp produk me lnyalta lkaln ba lhwal 

konsume ln melmilih produk-produk yalng melna lwa lrka ln kuallitals, kine lrjal, fitur-

fitur altalu delsa lin daln inovalsi. Pe lrnyaltala ln ini jugal di dukung olelh Madiha 

(2016) ya lng melnya ltalka ln balhwa l va lrialsi produk melrupa lka ln falktor pe lnting 

ke ltikal melmbualt ke lputualn pelmbe llialn. 

 Be lrdalsa lrka ln pe lnjellalsa ln dia ltals ma lka l pe lnelliti melnalrik ke lsimpulaln 

melnge lna li falktor-falktor yalng me lmpelnga lruhi kelputusa ln pe lmbellialn yalitu: 

1) Va lrialsi Produk 

     Unit telrse lndiri da llalm me lrelk a lta lu lini produk ya lng da lpa lt di be ldalka ln 

be lrdalsa lrka ln ukuraln, ha lrga l, pelna lmpilaln alta lu sua ltu ciri lalin Kotler (2019). 

2) De lsa lin Produk 

     De lsa lin Produk a lda llalh tota llitals fitur ya lng me lmpelnga lruhi produk da lpalt 

dilihalt, diralsa lkaln, da ln belrfungsi ba lgi pella lngga ln Kotler (2016) 

3) Inova lsi produk  

Inova lsi produk aldalla lh galbunga ln dalri be lrbalga li malcalm prosels ya lng 

sa lling melmpe lngalruhi alntalra l yalng sa ltu delnga ln yalng lalinyal Kotler (2016). 

 

2.4 Variasi produk  

Me lnurut Kotler (2019) melndelfinisikaln va lrialsi produk se lba lgali unit 

telrse lndiri dalla lm melre lk a ltalu lini produk ya lng da lpalt di be ldalka ln be lrdalsa lrka ln 

ukura ln, halrga l, pelna lmpilaln alta lu sua ltu ciri la lin. 

Me lnurut Mikell P. Groover (2020) melnga ltalka ln ba lhwal va lria lsi produk 

a ldalla lh produk ya lng me lmiliki delsa lin a ltalu je lnis ya lng be lrbelda l da ln di produksi 



24 
 

olelh pe lrusa lhala ln. Va lrialsi produk me lrupalka ln yalng me lmbeldalka ln produk a lntalral 

pe lrusa lhala ln delnga ln pe lrusa lhala ln lalin da llalm ka ltelgori produk yalng sa lmal. 

Se llalin itu, Me lnurut Jasniko (2022) va lria lsi produk cocok dipilih alpa lbilal 

pe lrusa lhala ln belrma lksud melma lnfala ltkaln fle lksibilitals produk se lba lga li straltelgi 

be lrsa ling delnga ln palra l produse ln misall produk -produk sta lndalr. 

Se ldangkan melnurut Tjiptono (2022) Variasi produk cocok dipilih apabila 

pe lrusahaan belrmaksud melmanfaatkan fle lksibilitas produk selbagai stratelgi 

be lrsaing delngan para produseln misal produk-produk standar 

Se ldangkan Me lnurut Kotler (2016) variasi produk juga diartikan se lbagai 

bauran produk yang diselbut juga de lngan pilihan produk adalah kumpulan 

se lmua produk dan barang yang ditawarkan dan dijual olelh pelnjual telrte lntu. 

Be lrdalsa lrka ln delfinisi dialtals da lpa lt disimpulkaln va lrialsi produk alda llalh 

e llelmeln te lrse lndiri dalla lm produk ya lng melmbe ldalka ln produk sa ltu de lnga la ln 

produk lalinnya l. 

2.4.1 Indikator Variasi Produk 

Me lnurut Kotler (2016) alda l elmpa lt indika ltor Valria lsi produk alnta lral la lin 

se lba lgali be lrikut:  

1)  Me lre lk produk 

Va lrialsi me lre lk produk me lrupalka ln ba lnya lknya l jelnis me lre lk ya lng ditalwa lrka ln. 

2) Ke llelngka lpa ln produk 

Va lrialsi ke lle lngkalpa ln produk a lda llalh se ljumlalh ka ltelgori ba lralng ya lng 

be lrbelda l da llalm toko altalu de lpalrtelme lnt store l. 

 



25 
 

3) Ukura ln produk 

Va lrialsi ukura ln produk altalu ke lbelra lga lmaln (alssorme ln) me lrupa lkaln se ljumlalh 

sta lndalr kua llitals umum da lla lm kalte lgori toko de lnga ln ke lbelra lga lmaln ya lng lua ls 

da lpalt dikalta lkaln melmpunya li kelda llalm yalng ba lik. 

4) Kua llitals produk  

Kua llitals produk melrupa lka ln stalndalr kua llita ls umum dallalm kaltelgori balra lng 

be lrkalitaln delnga ln kelma lsa ln, lalbell, keltalha lnaln sua ltu produk, jalminaln, 

ba lgalimalna l dalpa lt melmbelrika ln malnfa lalt.  

2.5 Desain produk 

Me lnurut Kotler (2016) melnyalta lkaln ba lhwa l De lsa lin Produk a lda llalh tota llitals 

fitur yalng melmpelnga lruhi produk dalpalt dilihalt, diralsa lkaln, da ln belrfungsi ba lgi 

pe llalngga ln. Delsa lin produk alda llalh nilali yalng telrka lndung dalla lm sualtu produk 

da ln belrupal pe lnalmpilaln produk yalng khals da ln melnalrik selrta l melnjaldi pelmbeldal 

da lri pelsa ling produk. 

Se lda lngkaln me lnurut Amstrong (2016) de lsa lin produk alda llalh konse lp ya lng 

lelbih belsa lr dalri galya l. Galya l halnya l melngga lmbalrka ln pelnalmpilaln produk. Galyal 

bisa l melna lrik alta lu melmbosa lnka ln. Ga lya l ya lng se lnsa lsionall bisa l me lnalrik 

pe lrhaltialn da ln melngha lsilkaln e lsteltikal ya lng indalh, teltalpi galya l telrse lbut tidalk 

be lnalr-be lnalr me lmbualt kinelrja l produk melnjaldi lelbih ba lik. Tidalk se lpe lrti galyal, 

de lsa lin tidalk ha lnya l selke lda lr kulit lualr, de lsa lin alda llalh ja lntung produk. 

Me lnurut Siadari (2018) Delsain produk adalah suatu pelndelkatan yang 

siste lmatis untuk melngintelgrasikan pelrelncanaan produk dan prosels yang 

be lrpelngaruh delngannya, telrmasuk manufaktur dan pelndukung. 
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Me lnurut Siadari (2018) De lsain produk adalah karaktelristik produk yang 

melngakibatkan produk mudah melnarik, kuat, mudah dibawa, disimpan dan 

se lbagainya. 

Se ldangkan melnurut Nur Achidah (2016) De lsain melrupakan bagian dari 

telknis pe lnge lmbangan produk. Produk se lndiri ialah se lbagai hasil suatu kelgiatan 

be lrkarya atau produksi yang melmiliki manfaat atau fungsi dan elsteltika. 

Me lskipun porsi antara manfaat atau fungsi dan elste ltika tidak melsti sama. 

Be lrdala lsa lrkaln de lfinisi dialtals da lpalt disimpulkaln ba lhwal de lsa lin produk alda llalh 

konse lp ya lng melnjaldikaln se lbua lh fitur dalpa lt dibelda lkaln, diralsa lka ln da ln belrfungsi 

ba lgi pellalngga ln. 

2.5.1 Indikator Desain Produk 

Me lnurut Ilmaya (2016) melnge lmukakan belbe lrapa indikator untuk 

melngukur de lsain produk adalah:  

1) Mode ll telrbaru 

De lngan melngelluarkan produk yang mode lrn selrta melngikuti trelnd maka 

hal ini diharapkan dapat de lngan mudah dalam melrangsang konsume ln 

se lhingga seltiap konsumeln telrtarik dalam mellakukan pelmbellian.  

2) Warna  

melrupakan salah satu faktor telrpelnting yang dapat melmbuat selse lorang 

melrasa puas dan telrtarik saat mellakukan prose ls pe lmilihan selbab warna 

melmbe lrikan pelngaruh yang belsar untuk melnarik minat konsumeln.  
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3) Variasi delsain 

Agar konsume ln tidak melrasa bosan de lngan de lsain yang telrlalu monoton 

maka seltiap pelrusahaan pelrlu mellakukan variasi delsain untuk se ltiap 

pe lmbaruan produk selhingga pada saat pelluncuran produk baru melmiliki 

be lbelrapa kelunggulan yang bellum pelrnah ada selbe llumnya.  

Untuk melluncurkaln produk balru alga lr celpa lt lalris di palsa lra ln hall yalng halrus 

dilalkuka ln a ldalla lh melmbua lt pelre lncalna la ln ya lng malta lng da ln calra l ke lrjal ya lng 

konsiste ln untuk mella lkukaln pe lnye lmpurnala ln produk yalng tella lh dihalsilkaln kel 

a lralh ya lng lelbih balik.  

2.5.2 Langkah-langkah pengembangan produk 

Me lnurut Kotler (2018) melnya ltalka ln a ldal be lbelra lpa l lalngkalh-la lngkalh ya lng 

pe lrlu dipelrhaltikaln da llalm prose ls pe lngelmba lngaln produk ba lru alnta lral la lin: 

1) Pe lnge lmbalnga ln idel 

Pe lnge lmbalnga ln idel dalpa lt dikelmbalngka ln da lri palsa lr alta lu telknologi. Idel 

pa lsa lr dipelrolelh da lri ke lbutuhaln pe lla lngga ln. Ide lntifikalsi da lri ke lbutuhaln 

pa lsa lr ini alka ln melngha lsilkaln pe lngelmba lnga ln telknologi daln produk belru 

untuk melmelnuhi ke lbutuhaln pe llalngga ln. Disisi lalin, idel da lpa lt timbul dalri 

telknologi ya lng alda l a ltalu ya lng ba lru. Pe lnda lya lgunala ln telknologi melrupa lka ln 

sumbe lr yalng ka lya lalka ln idel-idel untuk produk ba lru. 

2) De lsa lin produk 

Talha lpa ln ini melmpelrha ltikaln telrha ldalp fisik produk ba lru. Prose ls de lsa lin 

produk pa lda l talha lp ini be lrkalitaln de lnga lnpe lnge lmbalnga ln de lsa lin telrba lik dalri 

idel produk ba lru. Jika l de lsa lin a lwa ll ini di seltujui, malkal da lpa lt dibualt se lbualh 
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a ltalu belbe lra lpal protipel untuk pelngujialn da ln alna llisis lelbih lalnjut. Da llalm 

de lsa lin alwa ll ba lnya lk se lkalli melnge lcuallika ln a lkaln tralde loff a lntalral bia lya l, 

kua llitals, da ln pelrforma lnsi produk. Halsil melrupalka ln sua ltu ralncalnga ln 

produk ya lng melmiliki dalya l sa ling dallalm pa lsa lr daln da lpalt diproduksi. 

3) De lsa lin produk Cross-fungsionall 

Ke ltidalkse lsua lialn te lknologi telrja ldi untuk produk ya lng didelsa lin olelh 

litbalg (R&D) tidalk dalpa lt dibualt olelh opelralsi balgia ln. Hall ini telrja ldi alpalbilal 

telknologi aldalla lh balru altalu tidalk (selca lral telori) altalu tidalk be lrhubungaln 

de lngaln ba lik.  

2.6 Inovasi Produk 

 Me lnurut Kotler (2016) melnyalta lkaln Inova lsi produk alda llalh ga lbunga ln dalri 

be lrbalga li malca lm prose ls ya lng sa lling melmpe lngalruhi a lntalra l ya lng sa ltu de lnga ln 

ya lng lalinyal. 

Se lda lngkaln melnurut Trustorini (2017 melnge lmukalka ln Inovalsi produk 

dialrtikaln se lba lga li kelma lmpualn melne lra lpkaln kre la ltifitals da lla lm ralngkal 

melme lcalhkaln pe lrsoa llaln da ln pe llualng untuk melningka ltkaln da ln melmpelrka lyal 

ke lhidupaln (innovaltion is the l albility to alpply crelaltivel solutions to thosel 

proble lms alnd oppurtunitiels to e lnhalncel or to elnrich pe loplel’s livel). 

Me lnurut Hubeis (2015) melnyatakan bahwa Inovasi produk melrupakan 

pe lngeltahuan produk baru, yang se lringkali dikombinasikan delngan hal baru 

untuk melmbelntuk meltode l produksi yang tidak dikeltahui. 
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Me lnurut (Maros & Juniar 2016) inovasi pelrusahaan dapat melnghasilkan 

R&D (Relse larch and Delve llopmelnt), produksi se lrta pelnde lkatan pelmasaran dan 

akhirnya melngarah kelpada komelrsialisasi inovasi telrse lbut 

Me lnurut Amir (2018) inovasi produk adalah se ltiap kelgiatan yang tidak bisa 

dihasilkan hanya delngan satu kali pelrcobaan, mellainkan suatu prosels yang 

panjang dan kumulatif. 

  Me llallui uralialn telori telrse lbut, pelnulis bisal melna lrik kelsimpulaln jikal inovalsi 

produk me lrupkaln se lbua lh stra ltelgi ya lng di telmpuh ole lh pe lrusa lhala ln be lrupal 

pe lmikiraln ba lru de lngaln me lmalnfa laltka ln toknologi daln me lngikut pelrkelmba lngaln 

zalma ln selhingga l pelrusa lha laln da lpalt belrsa ling daln melmiliki kelunggulaln ya lng 

kompeltitif. 

2.6.1 Konsep Inovasi Produk 

Me lnurut Kotler (2016) melnga ljukaln dua l konse lp Inovalsi yalitu selba lgali 

be lrikut: 

1) Ke linovaltifaln a lda llalh pikiraln te lntalng ke lte lrbukala ln untuk ga lga lsaln ba lru 

se lba lgali se lbua lh kultur pelrusa lha la ln 

2) Ka lpa lsitals untuk be lrinova lsi a ldalla lh ke lmalmpualn pe lrusa lha laln untuk 

melngguna lka ln a ltalu me lnelra lpka ln ga lgalsa ln, prose ls, a lta lu produk ba lru se lca lral 

be lrhalsil. 

Me lnurut Kotler (2016) Inovalsi melmiliki ciri-ciri -selbalga li belrikut: 

1) Me lmiliki kelkha lsa ln/khusus a lrtinyal sua ltu inova lsi melmiliki ciri khals da lla lm 

a lrti idel, progra lm, taltalnaln, siste lm, telrmalsuk ke lmungkinaln halsil yalng di 

telra lpka ln. 
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2) Me lmiliki ciri altalu unsur kelba lrua ln, dallalm alrti sualtu inovalsi halrus me lmiliki 

ka lralkte lristik selba lga li selbua lh kalrya l daln bua lh pelmikiraln yalng melmiliki 

ka ldalr orisina llitals da ln ke lbalrua ln. 

3) Progra lm inovalsi dilalksa lna lkaln me llallui proga lralm ya lng telre lncalnal, da llalm 

a lrti balhwa l sua ltu inovalsi dilalkuka ln mellallui prose ls ya lng tidalk te lrgelsa l-ge lsa l, 

na lmun di pelrsia lpka ln selca lral malta lng delnga ln progalra lm yalng jellals da ln 

direlnca lnalka ln telrlelbih da lhulu. 

 Inova lsi yalng digunalkaln melmiliki tujualn, progralm inovalsi yalng dilalkukaln 

ha lrus melmiliki alra lh ya lng ingin di calpa li, telrma lsuk a lralh da ln stra ltelgi untuk 

melnca lpali tujualn telrse lbut. 

2.6.2 Indikator Inovasi Produk    

Me lnurut Kotler ( 2016) belrpe lnda lpalt balhwa l limal ka lra lktelristik salnga ltlalh 

pe lnting dallalm melmpelnga lruhi tingkalt pe lngaldopsia ln inovalsi, dia lntalra lnyal 

a ldalla lh se lbalga li belrikut: 

1) Ke lunggulaln Re llaltif 

Ke lunggulaln re llaltif aldalla lh tingkalt dimalnal inovalsi talmpa lk lelbih balgus da lri 

produk lalma l.  

2) Kompa ltibilitals  

Kompa ltibilitals a lda llalh tingkalt se lsua linya l inovalsi delnga ln nilali daln 

pe lngalla lmaln pelrora lnga ln. 

3) Divisibilitals  

Divisibilitals a lda llalh tingkalt inovalsi da lpalt dicobal se ldikit delmi seldikit. 
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4) Komunikalbilitals 

Komunikalbilitals a ldallalh tingkalt ke lmalmpua ln halsil pelngguna la ln inovalsi 

da lpalt diobse lrvalsika ln alta lu dijellalska ln ke lpalda l oralng la lin. 

2.6.3 Fungsi Inovasi Produk 

Me lnurut Ayunda, (2020) telrda lpalt belbe lra lpal Inovalsi produk alnta lral lalin 

se lba lgali be lrikut: 

1)  Inova lsi produk dalpalt digunalka ln selba lga li sa llalh sa ltu straltelgi pelmalsa lra ln 

untuk melnda lpaltka ln lelbih balnya lk konsume ln 

2)  Ma lsya lra lkalt be lrminalt untuk melngguna lka ln produk a lpa lbilal inovalsinyal 

melna lrik da ln jugal be lrfungsi se lhingga l pe lmilik bisnis tida lk a lkaln te lrpe lngalruh 

olelh pe lrke lmbalngaln sa la lt ini. 

 

2.7 Pandangan Islam Tentang Sesuatu Yang Di Teliti 

Sura lt All-Hujalra lt alya lt kel-6: 

يَ ُّهَا  بُ وْا  انَْ  فَ تَ بَ ي َّنُ واْا  بنَِ بَا   فاَسِق    جَاۤءكَُمْ  اِنْ  آمَنُ واْا  الَّذِيْنَ  يٰآ  بَِِهَالَة   قَ وْمًا   تُصِي ْ
 نٓدِمِيَْ  فَ عَلْتُمْ  مَا  عَلٓى  فَ تُصْبِحُوْا 

Alrtinyal: “Wa lhali oralng-oralng yalng be lrimaln! Jikal selse loralng ya lng falsik daltalng 

kelpaldalmu me lmbalwal sualtu be lrital, malkal te llitilalh kelbe lnalralnnyal, algalr kalmu 

tidalk me lncellalkalkaln sualtu kalum kalre lnal kelbodohaln (kelce lrobohaln), yalng 

alkhirnyal kalmu me lnyelsalli pe lrbualtalnmu itu”.  

2.7.1 Pandangan Islam Mengenai Jual Beli 

Da llalm melnja llalnka ln se lgalla l a lktivutals a llalngka lh ba liknyal ha lrus 

melnye lsua likaln de lnga ln hukum islalm alga lr se lga llal ya lng dibelrikaln me lndalpa lt 
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ke lridhoaln olelh Alllalh SWT. Hall ini telrmalsuk da llalm pelrda lgalnga ln, islalm 

melmiliki hukum yalng melnga ltur juall belli. 

Ha ll ini selsua li delnga ln firmaln Alllalh SWT da llalm sura lh all-Balqa lra lh alya lt 275: 

 مِنَ  الشَّيْطٓنُ  يَ تَخَبَّطهُُ  الَّذِيْ  يَ قُوْمُ  كَمَا  اِلَّ  يَ قُوْمُوْنَ  لَ  الر بِٓوا  يََْكُلُوْنَ  الََّذِيْنَ 
مُْ  ذٓلِكَ  الْمَس ِ   اَ  قاَلُواْا  بِِنََّّ   وَحَرَّمَ  الْبَ يْعَ  اللٓ ُ  وَاَحَلَّ  الر بِٓوا   مِثْلُ  الْبَ يْعُ  اِنََّّ

 فَمَنْ  الر بِٓوا 
  ٗ ٗ   مِ نْ  مَوْعِظَة   جَاۤءَه ٗ   فاَنْ تَ هٓى  رَّبِ ه   مَا  فَ لَه

آ  سَلَفَ    ٗ ٓ   اللٓ ِ  اِلَ  وَامَْرهُ  وَمَنْ  
كَ  عَادَ  ىِٕ

ۤ
ٓ   النَّارِ  اَصْحٓبُ  فاَوُلٓ هَا  هُمْ    خٓلِدُوْن  فِي ْ

Alrtinyal: “Oralng-oralng yalng me lmalkaln ribal tidalk dalpalt be lrdiri me llalinkaln 

se lpe lrti belrdirinyal oralng yalng ke lmalsukaln se ltaln kalre lnal gilal. Yalng de lmikialn 

itu kalre lnal me lre lkal be lrkaltal balhwal juall be lli salmal de lngaln ribal. Paldalhall A lllalh 

tellalh melnghallallkaln juall belli daln me lnghalralmkaln ribal. Balralngsialpal 

me lndalpalt pelringaltaln dalri Tuhalnnyal, lallu dial belrhe lnti, malkal alpal yalng tellalh 

dipelrole lhnyal dalhulu melnjaldi miliknyal da ln urusalnnyal (te lrse lralh) ke lpaldal 

A lllalh. Balralngsialpal me lngulalngi, malkal me lre lkal itu pelnghuni ne lralkal, me lre lkal 

kelkall di dallalmnyal” (Q.S A lL-Balqalralh:275) 

Da lri alya lt dialtals da lpa lt dialmbil kelsimpulaln ba lhwa l juall be lli halruslalh 

se lsua li delnga ln hukum islalm yalng ma lnal Alllalh suda lh melngha llallka ln juall belli 

da ln melnghalra lmkaln ribal, allalngka lh baliknya l dallalm mellalksa lna lka ln alktivitals juall 

be lli delngaln tidalk melnde lkalti ribal, se loralng muslim yalng balik alka ln melngikuti 

sya lrialt islalm de lngaln juall be lli yalng balik da ln se lhalt. 
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2.7.2 Pandangan Islam Mengenai Keputusan Pembelian 

Da llalm All-Qur’a ln dijella lska ln pa ldal sura lt All-Huja lra lt alya lt 6 melnge lna li 

ke lputusaln pe lmbellialn ya litu: 

Sura lt All-Hujalra lt alya lt kel-6: 

يَ ُّهَا  بُ وْا  اَنْ  فَ تَ بَ ي َّنُ واْا  بنَِ بَا   فاَسِق    جَاۤءكَُمْ  اِنْ  آمَنُ واْا  الَّذِيْنَ  يٰآ  مَا  عَلٓى  فَ تُصْبِحُوْا  بَِِهَالةَ   قَ وْمًا   تُصِي ْ

 نٓدِمِيَْ  فَ عَلْتُمْ 
Alrtinyal: “Walhali oralng-oralng yalng be lrimaln Jikal se lse loralng yalng falsik 

daltalng kelpa ldalmu me lmbalwa l sualtu be lrital, malkal tellitilalh kelbe lnalralnnyal, algalr 

kalmu tidalk me lncellalkalkaln sualtu kalum kalre lnal kelbodohaln (kelce lrobohaln), 

yalng alkhirnyal kalmu me lnyelsalli pelrbualtalnmu itu”. 

 

 Da lri alya lt dialtals ke lte lrkalitalnnya l de lngal ke lputusaln pe lmbellialn ya litu 

jalnga ln lalh ka lmu melne lrimal informalsi alka ln sualtu produk talnpa l melngelta lhui 

ke lalslia ln a ltalu ke lbe lnalra ln a ltals produk te lrse lbut, alga lr na lntinyal tidalk a lda l 

pe lnyelsa lla ln se ltellalh mella lkukaln ke lputusa ln pe lmbellialn. 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

 

No 

 

 

 

 

Nama Peneliti 

(Tahun) 

 

 

Judul Penelitian 

 

Persamaan 

dan 

perbedaan 

 

Hasil 

 

1 Da lny Pra ltalma l 

Talmba l, (Jurnal 

Volume 4, 

Nomor 3, 

Tahun 2018)  

“Pe lngalruh 

promosi, De lsa lin 

Produk, Ha lrga l, 

Ke llompok sosiall 

da ln Ga lyal hidup 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn mobil 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

De lsa lin 

Produk 

Pe lrbe ldala la ln: 

Va lrialbe ll 

Promosi, 

Ha lrga l, 

Ha lsil dalri 

pe lnellitialn ini 

a ldalla lh telrdalpa lt 

pe lngalruh positif 

da ln signifikaln 

a lntalr va lrialbell X 

& Y  
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Honda l Brio di 

ke lcalmaltaln 

Me lda ln Se llalya lng 

da ln Me ldaln 

Sungga ll”. 

Ke llompok 

sosia ll daln 

Ga lya l hidup 

2 Soe lgoto daln 

Soe lpe lno, 

(Jurnal 

Volume 2 

Nomor 7 

Tahun 

2018) 

“Alna llisis 

Pe lnga lruh 

Inova lsi Produk, 

Kua llitals Produk 

da ln Citral Me lrelk 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

Pe lmbellialn Mobil 

Nissa ln 

Gra lnd Livinal 

pa ldal PT. 

Walha lna l 

Wiralwa ln 

Ma lna ldo”. 

 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Inova lsi 

Produk 

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Kua llitals 

Produk da ln 

Citral Me lre lk 

Ha lsil alna llisis 

melngga lmbalrka ln 

jikal citral melrelk, 

kua llitals produk, 

da ln Inovalsi 

produk. Punya l 

signifikalnsi 

pe lngalruh ya lng 

positif palda l 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

Nissa ln Gra lnd 

Livinal PT. 

Walha lna l 

Wiralwa ln 

Ma lna ldo 

3 D. Pra lse ltyo, 

(Jurnal Volume 

4 Nomor 2 

Tahun 2020) 

“Alna llisis 

Pe lnga lruh Ha lrgal 

da ln Inovalsi 

produk telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn pa ldal 

Ca lffel D’Che lrry 

Swe le lt Sa lmpit” 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Inova lsi 

Produk 

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Ha lrga l 

Me llallui 

pe lnggunala ln uji 

re lallibilitals, uji 

va lliditals, da ln 

telknik a lnallisis 

da ltal. Ha lsil studi 

melngga lmbalrka ln 

jikal inovalsi 

se lrtal ha lrga l 

produk punya l 

signifikalnsi 

pe lngalruh pa lda l 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

4 E lrnalwa lti 

(Jurnal Volume 

6 Nomor 3 

Tahun 2019) 

 

“Pe lngalruh 

Kua llitals 

Produk, inova lsi 

produk 

da ln promosi 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

Produk Hi Ja lck 

Sa lnda lls 

Ba lndung”. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Inova lsi 

Produk 

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Kua llitals 

Produk da ln 

Promosi 

Ha lsil studi 

melngga lmbalrka ln 

jikal va lrialbe ll 

promosi se lrtal 

kua llitals produk 

melmpunya li 

signifikalnsi 

pe lngalruh ya lng 

positif palda l 

ke lputusaln 

pe lmbellialn, 
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na lmun palda l lalin 

sisi, va lrialbe ll 

inovalsi produk 

tidalk da lpalt 

signifikalnsi 

pe lngalruh 

ke lpalda l 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

5 All Ra lsyid daln 

Tri Indalh 

(Jurnal Volume 

5 Nomor 7 

2018) 

 

 

“Pe lngalruh 

Inova lsi Produk 

da ln halrga l 

Telrha lda lp 

Ke lputusa ln 

pe lmbellialn 

se lpe ldal motor 

Ya lmalha l di Kotal 

Talngge lra lng 

Se llalta ln”. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lra lbell 

Inova lsi 

Produk 

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Ha lrga l 

Ha lsil pelne llitialn 

ini melnunjukaln 

ba lhwa l inovalsi 

produk 

be lrpelnga lruh 

signifikaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn da ln 

ha lrgal 

be lrpelnga lruh 

signifikaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

6 Ra lhmal Okta lvia 

(Jurnal Volume 

2 Nomor 5 

Tahun 2020) 

“Pe lngalruh 

Va lrialsi Produk 

da ln Ke lmalsa ln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

Pe lmbellialn pa lda l 

E ls Krim Alicel di 

Be lngkulu”. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Va lrialsi 

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Ke lmalsa ln  

 

Ha lsil pelne llitialn 

ini melnunjukaln 

ba lhwa l valria lsi 

produk da ln 

ke lmalsa ln produk 

be lrpelnga lruh 

signifikaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

7 Da lha lyu (Jurnal 

Volume 6 

Nomor 8 

Tahun 2020) 

“Pe lngalruh 

De lsa lin Produk 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

konsume ln 

pa ldal produk 

a lkrilik palda l 

Umkm Telka lt 

Tigal Da lra l di 

Pe lka lnbalru. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

De lsa lin 

Produk 

 

Ha lsil pelne llitialn 

ini melnunjukaln 

ba lhwa l delsa lin 

produk 

be lrpelnga lruh 

signifikaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 
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8 Okta lvial Dya lh 

Sulistyorini 

(Jurnal Volume 

4 Nomor 2 

Tahun 2018) 

“Pe lngalruh 

kua llitals 

 produk, va lrialsi 

produk 

ke lse lsua lialn ha lrgal 

citral melrelk da ln 

ke lsa ldalra ln melre lk 

da llalm upalya l 

melningka ltkaln 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

”. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Va lrialsi 

Produk  

Pe lrbe ldala ln: 

Kua llitals 

produk 

ke lse lsua lialn 

ha lrgal da ln 

ke lsa ldalra ln 

melre lk 

Da lri halsil 

pe lnellitialn yalng 

dilalkuka ln malka l 

melnyimpulkaln 

ba lhwa l Va lrialbell 

kua llitals produk 

da ln valria lsi 

produk 

ke lse lsua lialn 

ha lrgal citral 

melre lk da ln 

 ke lsa ldalra ln 

melre lk 

be lrpelnga lruh 

se lcalra l 

signifikaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

9 Wisnu Dialn 

E lfelndi 
(Volume 02 No. 

02 Tahun 2018 

“Pe lngalruh 

Va lrialsi Produk 

Ke lmalsa ln da ln 

Iklaln 

Telrha lda lp 

ke lputusaln 

 Pe lmbellialn Ice l 

Cre lalm 

Ca lmpinal di Mini 

malrke lt wilalya lh 

kotal Ke ldiri”. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Va lrialsi 

Produk 

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Ke lmalsa ln da ln 

Va lrialbe ll 

Iklaln 

Da lri halsil 

pe lnellitialn yalng 

dilalkuka ln malka l 

melnyimpulkaln 

ba lhwa l Va lrialsi 

Produk, 

Ke lmalsa ln da ln 

Iklaln 

Be lrpelnga lruh 

signifikaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn. 

10 Dwi Wa lrni 

Walhyuningsih 

(Volume 03,No. 

02 2019)  

“Pe lngalruh 

Va lrialsi Produk, 

Ha lrga l daln 

Promosi 

pe lnjuallaln 

telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn motor 

Ya lmalha l N-Ma lx 

di Wonogiri”. 

Pe lrsa lmala ln: 

Va lrialbe ll 

Va lrialsi 

Produk  

Pe lrbe ldala ln: 

Va lrialbe ll 

Ha lrga l daln 

Va lrialbe ll 

Promosi 

Me llallui 

pe lnggunala ln uji 

re lallibilitals, uji 

va lliditals, da ln 

telknik a lnallisis 

da ltal. Ha lsil studi 

melngga lmbalrka ln 

jikal Va lrialbe ll 

Va lrialsi Produk, 

Ha lrga l daln 

Promisi 

be lrpelnga lruh 

se lcalra l 

signifikaln 
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telrha lda lp 

ke lputusaln 

pe lmbellialn 

 

2.9 Kerangka Pemikiran   

Be lrdalsa lrka ln pelnjella lsa ln yalng tellalh dikelmuka lkaln dialta ls malka l pelngalruh da lri 

malsing – ma lsing va lrialbe ll indelpelnde ln telrha lda lp valria lbell de lpelnde ln da lpalt 

digalmba lrkaln da llalm modell palra ldigmal se lpe lrti galmbalr dibalwa lh ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

  

      

    

   

   

   Sumbe lr: Kotler dan Amstrong (2016) 

Ke iteirangan: 

  = Pe ingaruh seicara simultan 

  = Pe ingaruh seicara parsial 

 

 

Variasi Produk (X1) 

 Desain Produk (X2) 

(X@) 

   Inovasi Produk (X3) 

 Keputusan pembelian (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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2.10  Hipotesis Penelitian 

Me lnurut Sugiyono (2016) Hipotelsis melrupa lka ln jalwa lbaln se lmelntalra l 

telrha lda lp malsa lla lh pelne llitialn, dimalna l rumusa ln malsa llalh pelne llitialn tellalh 

dinyalta lkaln da llalm be lntuk kallimalt pelrtalnya laln. Dika ltalka ln se lmelnta lral, ka lre lnal 

jalwa lba ln yalng dibelrikaln ba lru belrda lsa lrka ln palda l telori yalng re llelva ln, bellum 

didalsa lrka ln palda l falktal-fa lktal e lmpiris yalng dipelrole lh mellallui pelngumpulaln da ltal, 

jaldi hipotelsis juga l da lpa lt dinyaltalka ln se lba lga li jalwa lbaln te loritis telrha ldalp rumusa ln 

malsa lla lh pelne llitialn, be llum jalwa lba ln yalng e lmpiris. Hipotelsis da llalm pe lnellitialn 

ini yalitu: 

1. Pe lnga lruh Valrialsi produk telrha ldalp ke lputusa ln pelmbe llialn Mobil Hondal Brio 

di Kotal Pe lka lnba lru. 

Me lnurut (Kotler 2016) melndelfinisikaln Va lrialsi produk se lba lga li unit 

telrse lndiri dallalm melre lk a ltalu lini produk yalng da lpalt di belda lkaln be lrdalsa lrka ln 

ukura ln, halrga l, pelna lmpilaln a ltalu sua ltu ciri la lin. Hubungaln a lntalral ke lralga lmaln 

produk da ln pelrilalku konsume ln dallalm mella lkukaln ke lputusaln pe lmbellialn 

sa lnga lt elralt ka litalnnyal pa lda l kallalnga ln pe lnjualla ln dallalm sua ltu pelrusa lha la ln. 

Pe lrusa lha laln ya lng tidalk malmpu melnciptalka ln produk balru alka ln melnghalda lpi 

re lksiko pelnurunaln volumel pelnjua llaln, kalre lna l munculnyal pelsa ling yalng lelbih 

kre laltif, a ldalnya l pe lrubalha ln se lle lral konsumeln, munculnyal te lknologi balru 

da llalm prose ls produksi. Pe lnge lmbalnga ln produk da lpa lt dilalkuka ln olelh 

pe lrusa lhala ln delnga ln calral melnge lmbalngka ln produk yalng suda lh alda l, dalpa lt 

pulal me lnyelwa l pa lra l pe lnelliti gunal melncipta lkaln produk ba lru de lnga ln modell-

modell ya lng selsua li. Ma lka l dalpa lt disimpulkaln ba lhwal va lrialsi produk 
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be lrpelnga lruh telrha ldalp ke lputusaln pe lmbellia ln. Selhingga l hipotelsis pelrta lmal 

da llalm pelne llitialn ini yalitu: 

H1: Diduga Variasi Produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian mobil Honda Brio di Kota Pekanbaru. 

2. Pe lnga lruh De lsa lin produk te lrha ldalp ke lputusa ln pe lmbellialn Mobil Honda l Brio 

di Kotal Pe lka lnba lru.  

Me lnurut Kotler (2017) melnyalta lkaln ba lhwa l Delsa lin produk alda llalh 

totallitals fitur yalng melmpelnga lruhi produk dalpa lt dilihalt, diralsa lka ln, daln 

be lrfungsi balgi pellalngga ln. De lsa lin produk alda llalh nilali yalng telrka lndung 

da llalm sualtu produk daln be lrupal pelna lmpilaln produk yalng khals daln melna lrik 

se lrtal melnja ldi pelmbelda l dalri pelsa ling produk. De lsa lin produk belrtujualn untuk 

melmba lntu daln melmudalhka ln pelnge lmbalnga ln selbua lh produk a lgalr se lsua li 

de lngaln tujualn a lta lu konse lp pe lmbualtalnnya l. Ma lkal da lri itu hipotelsis ke ldua l 

da llalm pelne llitialn ini yalitu:  

H2: Diduga Desain Produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian mobil Honda Brio di Kota Pekanbaru. 

3. Pe lnga lruh Inovalsi produk te lrha ldalp ke lputusa ln pe lmbellialn Mobil Honda l Brio 

di Kotal Pe lka lnba lru. 

Me lnurut Kotler (2016) Inovalsi produk alda llalh ga lbungaln da lri belrba lgali 

malca lm prosels yalng sa lling melmpelnga lruhi alntalra l yalng saltu delnga ln yalng 

lalinya l. Inova lsi bialsa lnya l de lngaln se lnga lja l dibua lt untuk tujualn pe lngelmba lngaln 

da ln stra ltelgi ya lng melna lrik. Alga lr ma lmpu be lrsa ling delnga ln pe lrusa lhala ln la lin, 
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inovalsi ha lrus te lrus dila lkuka ln. Ma lka l da lri itu hipotelsis ke ltiga l da llalm 

pe lnellitialn ini yalitu: 

H3: Diduga Inovasi Produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian mobil Honda Brio di Kota Pekanbaru. 

4. Pe lnga lruh Valrialsi Produk, De lsa lin Produk daln Inovalsi Produk telrha ldalp 

ke lputusaln pe lmbellialn Mobil Honda l Brio di Kotal Pe lka lnba lru. 

Pe lne llitialn melngelna li kelputusa ln pelmbellialn suda lh balnyalk dilalkuka ln daln 

ha lsil yalng didalla lm melndukung alnta lr saltu pe lnellitialn delngaln pe lnellitialn ya lng 

lalin. Se lpelrti hall nyal yalng dilalkuka ln ole lh Dalny Pra ltalma l Talmbal yalng 

melnunjuka ln balhwa l promosi, Delsa lin Produk, Ha lrgal, Ke llompok sosiall daln 

Ga lya l hidup belrpe lngalruh se lca lral simultaln da ln pelne llitialn ya lng dilalkuka ln olelh 

Ra lhmal Okta lvial melnunjukaln ba lhwa l Pe lnga lruh Va lrialsi Produk da ln Ke lmalsa ln 

be lrpelnga lruh se lcalra l simultaln se lrtal pe lnellitia ln yalng dilalkuka ln olelh E lrna lwa lti 

melnunjuka ln balhwa l Pe lnga lruh Kua llitals Produk inovalsi produk da ln promosi 

be lrpelnga lruh selca lral simultaln telrha lda lp ke lputusaln pe lmbellialn. Selhingga l 

hipotelsis ke le lmpalt dalla lm pelnellitialn ini yalitu: 

H4: Diduga Variasi Produk, Desain Produk dan Inovasi Produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian mobil Honda Brio di Kota 

Pekanbaru. 
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2.11 Konsep Operasional Variabel 

Tabel 2.2 

Konsep Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1  Keputusan 

Pembelian  

(Y) 

ke lputusaln pe lmbellialn 

a ldalla lh kelputusa ln pelmbe lli 

telnta lng melre lk malnal ya lng 

dibelli. Prose ls 

pe lngalmbilaln ke lputusaln 

ya lng rumit selring 

mellibaltka ln belbe lralpa l 

ke lputusaln. Ke lputusa ln ini 

mellibaltka ln pilihaln a lntalra l 

dua l alta lu lelbih alltelrna ltif. 

Ke lputusa ln pelmbe llialn 

konsume ln alda llalh ta lhalp 

dimalna l konsumeln juga l 

mungkin melmbelntuk nialt 

untuk melmbelli produk 

ya lng palling disukali, 

dimalna l kelputusa ln 

konsume ln untuk 

melmodifikalsi, melnunda l, 

a ltalu melnghinda lr salnga lt 

dipelnga lruhi relsiko ya lng 

diralsa lka ln. Menurut 

Kotler (2017)  

1. Pe lnge lnalla ln Ma lsa llalh 

2. Pe lncalria ln Informalsi 

3. E lvallua lsi Alltelrna ltif 

4. Ke lputusa ln Pe lmbellialn 

5. Pe lrilalku Pa lsca l Pe lmbellialn 

kotler (2017)  

Likert  

 2  Variasi 

Produk 

(X1) 

Va lrialsi produk me lrupalka ln 

unit telrse lndiri dallalm 

melre lk a ltalu lini produk 

ya lng dalpa lt di beldalka ln 

be lrdalsa lrka ln ukuraln, 

ha lrgal, pe lna lmpilaln a ltalu 

sua ltu ciri lalin. 

Kotler, (2016)  

1. Me lre lk produk 

2. Ke llelngka lpa ln produk 

3. Ukura ln produk 

4. Kua llitals produk 

Kotler (2016)  

Likert  

3 Desain 

Produk 

(X2) 

De lsa lin produk alda llalh 

totallitals fitur yalng 

melmpe lngalruhi produk 

da lpalt dilihalt, diralsa lkaln, 

da ln belrfungsi ba lgi 

pe llalngga ln. De lsa lin produk 

1. Mode ll telrbaru 

2. Warna 

3. Variasi delsain 

(Kotler, 2017) 

Likert  
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a ldalla lh nilali yalng 

telrka lndung da llalm sualtu 

produk da ln belrupa l 

pe lnalmpilaln produk ya lng 

kha ls da ln melna lrik selrtal 

melnja ldi pelmbelda l dalri 

pe lsa ling produk. Kotler 

(2017)  

4 Inovasi 

Produk 

(X3) 

Inova lsi Produk a ldalla lh 

ga lbungaln da lri belrba lgali 

malca lm prosels ya lng sa lling 

melmpe lngalruhi a lntalral 

ya lng sa ltu delnga ln yalng 

lalinya l. 

 Kotler (2016)  

 

1. Ke lunggulaln Re llaltif 

2. Kompa ltibilitals  

3. Divisibilitals  

4. Komunikalbilitals   

Kotler (2016) 

Likert 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Untuk Me lmpelrole lh Da ltal Ya lng Dipe lrluka ln Da llalm Pe lne llitialn Ini, Pe lnulis 

Me llakukan Pelne llitialn Di Kota l Pe lkalnba lru dimulai Bulan November-Juni 2023. 

1.2 Jenis Dan Sumber Data 

1.2.1 Jenis Data 

   Da llalm pe lnellitialn ini pelnulis melngguna lkaln me ltodel kua lntitaltif. 

Me ltodel pe lne llitialn kua lntitaltif, yalitu meltode l ya lng melne lkalnka ln pa lda l 

pe lngujialn telori-telori mellallui pelngukuraln va lrialbell-va lrialbe ll pelnellitialn 

de lngaln a lngkal-a lngka l daln mella lkukaln a lna llisis daltal de lngaln prose ldur 

sta ltistik. 

1.2.2 Sumber Data 

1) Data Primer 

Me lnurut Sugiyono (2018) Daltal primelr alda llalh daltal ya lng lalngsung 

melmbe lrikaln dalta l kelpa ldal pe lngumpul daltal. Da llalm pe lnellitialn ini daltal 

primelr yalng dimalksud a ldalla lh dalta l yalng be lrhubungaln de lngaln va lrialbe ll 

Va lrialsi produk, De lsa lin Produk, Inovalsi Produk daln ke lputusaln pe lmbellialn 

ya lng didalpa lt lalngsung da lri relsponde ln. 
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2) Data Sekunder 

Me lnurut Sugiyono (2018) Da lta l selkunde lr a ldalla lh sumbelr ya lng tidalk 

lalngsung me lmbelrikaln da ltal ke lpalda l pelngumpul daltal. Bialsa lnya l dalta l ini 

dipelrole lh selca lral tidalk lalngsung da lri sumbe lr-sumbelr lalin yalng ma lsih alda l 

hubunga lnnyal de lnga ln malsa llalh ya lng alka ln dibalha ls. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 3.3.1 Angket (Kuisioner) 

Me lnurut Sugiyono (2018) Yalitu telknik pelngumpulaln da ltal yalng 

dilalkuka ln dalnga ln calral melmbe lri selpe lralngka lt pelryalta laln a ltalu pelrta lnyala ln 

telrtulis ke lpalda l re lsponde ln a ltalu dija lwa lbnyal. Da lla lm pelne llitialn ini, pe lne lliti 

melmba lgikaln alngke lt lalngsung ke lpa ldal ma lsya lralka lt. Pelmbalgia ln alngke lt 

be lrtujualn untuk melnge ltalhui pe lnda lpalt re lsponde ln melnge lna li Va lrialsi 

produk, Delsa lin Produk daln Inovalsi Produk telrha ldalp ke lputusaln 

pe lmbellialn.  Kuelsione lr yalng dibelrikaln dalla lm belntuk skallal likelrt delnga ln 

pilihaln jalwa lba ln se lbalga li belrikut: 

1) Sa lnga lt Seltuju (SS)  

2) Se ltuju (S) 

3) Ne ltrall (N) 

4) Tidalk Se ltuju (TS) 

5) Sa lnga lt Tidalk Se ltuju (STS) 
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Alda lpun bobot pe lne llitialn te lrha ldalp ja lwa lba ln kuisione lr a lda llalh se lba lga li belrikut: 

 

 

 

 

 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

  Popula lsi alda llalh wilalya lh gelne lrallisa lsi ya lng telrdiri dalri alta ls: 

obye lk/subyelk ya lng melmpunyali kuallitals da ln kalra lktelristik telrtelntu yalng 

di teltalpka ln olelh pe lne lliti untuk dipellaljalri da ln kelmudialn di ta lrik 

ke lsimpulalnnyal Supryanto dan maharan 2013 (Nurhadi, 2022) . 

Popula lsi dalla lm pelnellitialn ini aldalla lh malsya lralka lt Kotal Pe lka lnbalru ya lng 

melmbe lli produk Hondal Brio Pada tahun 2022-2023. 

3.4.2 Sampel 

Sa lmpell a lda llalh ba lgialn da lri jumlalh da ln ka lra lktelristik yalng diwa lkili 

olelh popula lsi telrse lbut sugiyono (2018). Telknik pe lngalmbilaln sa lmpell 

da llalm pelne llitialn ini alda llalh melngguna lka ln telknik Non–Probalbility 

salmpling, ya litu telknik pe lnalrika ln a ltalu pe lnga lmbilaln sa lmpe ll ya lng tidalk 

melmbe lri kelse lmpaltaln alta lu pellualng ya lng sa lmal balgi se ltialp alnggotal 

Jawaban Bobot 

Sa lnga lt Seltuju (SS) 5 

Se ltuju (S) 4 

Ne ltrall (N) 3 

Tidalk se ltuju (TS) 2 

Sa lnga lt Tidalk Se ltuju (STS) 1 
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populalsi a ltalu se ltia lp unsur untuk dipilih melnjaldi sa lmpe ll. Meltode l 

pe lngalmbilaln sa lmpell ya lng diguna lkaln a lda llalh purposive l salmpling. Artinya 

setiap individu yang digunakan sebagai sampel dipilih dengan sengaja 

berdasarkan pertimbangan tertentu, pertimbangan tersebut antara lain 

karakteristik dari responden itu sendiri, karakteristik yang ditetapkan 

pada penelitian ini: 

1. Ma lsya lra lkalt Kota Pekanbaru. 

2. Masyarakat Yang Berusia 25-65 Tahun. 

3. Masyarakat yang pernah Melakukan Pembelian Mobil Honda Brio 

Pada Kurun Waktu 2022-2023. 

Ferdinand dalam Rianti (2015) dalam me lnelntuka ln jumlah sampel yang 

repsentatif adalah tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. 

Jumlah sampel minimum untuk penelitian ini adalah  

Sa lmpell Minimum = Jumlalh indikaltor X 5 

                                = 16 X 5 

                                = 80 Responden 

De lnga ln melnga lcu pa ldal pe lnda lpalt te lrse lbut dan be lrdalsa lrka ln pe lrtimbalngaln 

dialta ls, malka l jumlalh sa lmpell ya lng digunalka ln dalla lm pelne llitialn ini a ldalla lh 

80 ora lng.  
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Metode Analisis Deskriptif 

Me lnurut Sugiyono (2018) ba lhwa l me ltodel a lnallisis sta ltistik delskriptif 

a ldalla lh staltistik yalng digunalkaln untuk me lngalna llisis daltal delnga ln calral 

melnde lskripsika ln altalu melngga lmbalrka ln dalta l yalng tella lh telrkumpul 

se lba lgalimalna l a ldalnya l talnpa l belrma lksud ke lsimpulaln ya lng belrla lku untuk 

umum daln ge lnelra llisalsi. 

 3.5.2 Metode Analisis Kualitatif 

Me lnurut Sugiyono (2018) Me ltodel a lna llisis kua lntitaltif alda llalh me ltodel 

pe lnellitihaln yalng belrlalnda lska ln palda l filsalfa lt positivismel, digunalkalnka ln 

untuk melnelliti palda l populalsi daln sa lmpell telrtelntu, pelngumpulaln dalta l 

melngguna lka ln instrumelnt pe lnellitihaln, a lna llisis da ltal be lrsifa lt 

kua lntitaltif/staltistik delnga ln tujualn melnguji hipotelsa l yalng tella lh 

diteltalpka ln. Da llalm pelne llitialn ini mode ll daln telknik alna llisal da ltal 

melnggunka ln pe lndelka ltaln a lna llisis relgre lsi linela lr be lrgalnda l. Se lbe llum 

dilalkuka ln alna llisis relgre lsi be lrgalnda l telrlelbih da lhulu dilalkuka ln uji kuallitals 

instrumelnt pelne llitialn da ln uji alsumsi kla lsik ya lng diolalh me lnggunkaln 

progra lm SPSS for windows. 
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3.6  Uji Kualitas Data 

Uji kuallitals instrumeln belrtujualn melnge ltalhui konsistelnsi da ln alkura lsi daltal 

ya lng dikumpulkaln. Ca lral pe lngujialn dilalkuka ln delnga ln Uji Valliditals da ln Uji 

Re llialbilitals da lri dalta l yalng te llalh didalpa lt melma llui kuelsionelr re lsponde ln. Aldal 

dua l sya lra lt pelnting yalng be lrla lku pa ldal se lbualh kue lsione lr, ya litu kelha lrusa ln 

kue lsionelr untuk Vallid daln Rellialbe ll. Sualtu kuelsione lr dikaltalka ln vallid kallalu 

pe lrtalnya laln palda l sualtu kuelsione lr malmpu melngungka lpka ln selsua ltu yalng alka ln 

diukur olelh kue lsionelr telrse lbut. Pe lrtalnya la ln dikalta lkaln re llialbell jikal jalwa lba ln 

se lse lora lng telrha ldalp pe lrta lnyala ln konsiste ln a ltalu sta lbil da lri wa lktu kel wa lktu 

(Sugiono, 2016) 

3.6.1 Uji Validitas Data 

 Uji validitas adalah uji yang ditujukan untuk mengetahui suatu data 

dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Instrumen yang 

valid adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan atau 

mengukur data yang akurat. Ketika suatu instrumen valid, instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang perlu diukur 

Sugiyono (2017). 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuesioner dan responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji 

validitas untuk setiap pertanyaan adalah nilai Corected Item to Total 

Corelation atau nilai 𝑟hitung harus berada diatas 0.3. hal ini dikarenakan 
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jika 𝑟hitung lebih kecil dari 0.3 berarti item tersebut memiliki hubungan 

yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada 

variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. 

Sugiyono (2019) 

3.6.2 Uji Realibilitas 

Menurut Ghozali (2018) reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Kriteria uji reliabilitas.: 

1. Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60.  

2. Suatu kontruk atau variabel dikatakan tidak reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha< 0,60. 

3.7  Uji Asumsi Klasik 

Se lbe llum dilalkuka ln pe lngujialn a lna llisis re lgre lsi linielr be lrgalnda l te lrhalda lp 

hipotelsis pe lne llitialn, malka l telrlelbih dalhulu pe lrlu dilalkuka ln sua ltu pelngujialn 

a lsumsi klalsik a ltals da ltal ya lng alka ln diolalh se lbalga li belrikut: 
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3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki residu yang 

terdistribusi normal. Tes normalitas karena itu tidak dilakukan untuk setiap 

variabel, tetapi untuk nilai residual. Berdasarkan pengalaman empiris 

beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), 

maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan 

sebagai sampel besar.  

Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas dengan analisis 

grafik adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh 

dari sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan 

metode Kolmogorov Smirnov, dan kriteria pengujian α = 0.05, maka: 

a) Jika α sig ≥ α berarti data sampel berdistribusi normal. 

b) Jika α sig ≤ α berarti data sampel berdistribusi tidak normal. 

3.7.2 Uji Multikoneritas 

Menurut Ghozali (2018) uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Efek dari multikolinearitas ini adalah menyebabkan 

tingginya variabel pada sampel. Untuk mengetahui apakah pada data 



51 
 

penelitian mengandung multikolinieritas atau tidak, dapat didasarkan pada 

asumsi berikut.: 

1. Apabila nilai VIF>10 dan nilai Tolerance<0.1, maka data dapat 

dikatakan mengandung multikolinieritas. 

2. Apabila nilai VIF<10 dan nilai Tolerance>0.1, maka data dapat 

dikatakan tidak mengandung multikolinieritas. 

3.7.3 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. 

 Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, 

Ghozali (2018). Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada 

model regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel 

pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut 

dengan hemokedastisitas. Pengujian heteroskesdastisitas dalam penelitian 

ini menggunakan model uji glejser. Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam uji heteroskesdastisitas menggunakan model uji glejser adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas dalam model regresi. 
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2. Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya 

adalah erjadi gejala heteroskesdastisitas dalam model regresi. 

a. Regresi Linear Berganda 

Da llalm pe lnellitialn ini pelngolalha ln daltal dila lkukaln de lnga ln melngguna lkaln 

progra lm alplikalsi softwa lre l pe lngolalha ln da ltal SPSS. Te lknik a lna llisis yalng 

digunalka ln a ldalla lh relgre lsi linela lr be lrgalnda l. Relgre lsi linela lr be lrgalnda l a ldalla lh 

hubunga ln se lcalral linela lr a lntalra l valria lbell inde lpelnde ln de lngaln va lrialbe ll delpe lndeln. 

Pe lrsa lmala ln re lgrelsi linela lr belrga lnda l dalpa lt dirumuskaln se lba lga li belrikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+e 

Ke ltelra lnga ln:  

Y = Ke lputusa ln pelmbe llialn  

a l = Konstalnta l  

b = Koe lfisieln Re lgrelsi 

X1 = Va lrialsi Produk 

X2 = De lsa lin Produk 

X3 = Inova lsi Produk 

 e l = Tingkalt Ke lsa llalha ln (e lrror) 

b. Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali (2018) uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
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 Uji T yaitu suatu uji yang digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel independen (X1:Variasi Produk, X2:Desain Produk, X3: 

Inovasi Produk) secara parsial atau individual terhadap variabel dependen 

(Y: keputusan pembelian). Nilai T hitung digunakan untuk menguji 

pengaruh parsial (per variabel) variabel bebas terhadap variabel 

tergantungnya. Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
 
>  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Sig < 𝛼 maka: 

𝐻0 ditolak,  𝐻𝑎 diterima, artinya terdapat pengaruh secara parsial antara 

variabel Variasi Produk, Desain Produk Dan Inovasi Produk terhadap 

keputusan pembelian Mobil Honda Brio Di Kota Pekanbaru. 

2) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Sig > 𝛼  maka: 

𝐻0  diterima,  𝐻𝑎 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial 

antara variabel Variasi Produk, Desain Produk Dan Inovasi Produk 

terhadap keputusan pembelian Mobil Honda Brio Di Kota Pekanbaru. 

 3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Ghozali (2018) uji pengaruh bersama-sama (joint) 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-

sama atau joint mempengaruhi variabel dependen. 

 Uji F adalah uji yang digunakan untuk menguji dan menunjukkan 

apakah semua variabel independen (X1: Variasi Produk, X2: Desain 
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Produk, X3: Inovasi Produk) yang dimasukkan kedalam model secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen (y: keputusan pembelian). Menentukan F table dan F hitung 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau taraf signifikan sebesar 5% 

(α=0,05) dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh X secara 

simultan pengaruh terhadap variabel Y 

2) jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh X secara 

simultan terhadap variabel Y. 

 3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R) 

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu. 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

Uji Koefesien determinasi (R2) adalah sebuah koefesien yang 

menunjukkan persentase semua pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin besar adjusted R2 suatu variabel independen, 
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maka menunjukkan semakin dominan pengaruh variabel dependen. Nilai 

adjusted R2 yang telah di sediakan adalah antar 0 dan sampai 1. Apabila 

terdapat nilai adjusted R2 bernilai negatif, maka di anggap bernilai 0 (nol). 

Humairoh (2019). 

Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel independen. Jika koefisien determinasi 

(R2) = 0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen. Untuk menentukan keeratan 

dari hubungan atau korelasi antar variabel, dapat di lihat pada ketentuan di 

bawah ini:  

            Tabel: 1.5 Interpretasi koefisien determinasi 

Interval koefisien Tingkat pengaruh 

0% - 19,99% Sangat lemah 

20% – 39,99% Lemah  

40% - 59,99% Sedang 

60% - 79,99% Kuat 

80% - 100% Sangat kuat 

Sumber: (sugiyono 2018) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

Di taraf global, seljarah Honda se lbagai salah satu raksasa otomotif sangat 

panjang dan inovatif dalam pelrke lmbangannya. Seljarah Honda pelrtama kali 

dimulai pada saat pelndiriaan pelrusahaan Honda di Je lpang yang didirikan olelh 

Soichiro Honda pada 24 Selptelmbelr 1948. Pabrikan ini hanya melmproduksi 

selpelda motor saja dan me lnjadi yang telrbe lsar di dunia seljak 1959. Pe lncapaian ini 

diraih Honda kare lna produk pelrtamanya, Honda D-Typel. Lalu booming delngan 

modell skutelrnya yang kel dua, Juno K-Typel pada tahun 1954. Honda kelmudian 

mellakukan elkspansi pasarnya    kel se lluruh dunia, telrmasuk ke l Indonelsia pada 

tahun 1960. Saat itu Honda masuk pasar otomotif Indonelsia dan siap 

melngancam dominasi melrelk-melre lk Elropa dan Amelrika di Tanah Air. Hingga 

yang paling diingat, seltellah Honda juga tellah me lmproduksi kelndaraan roda 

e lmpat, muncul Honda T360 selbagai mode ll pelrtamanya yang melngaspal di 

Indone lsia. 

Sellang belbelrapa tahun telpatnya pada 1972, Honda melluncurkan modell mobil 

yang nantinnya melnjadi salah satu mobil lelgelndaris, Civic. Awalnya Honda Civic 

yang masuk kel Indonelsia melrupakan velrsi coupel 2 pintu, namun kelmudian 

melnyusul velrsi hatchback 3 pintu di tahun yang sama. Dirasa pe lrkelmbangannya 

mulai sangat baik, maka didirikanlah PT Imora Motor pada 1974. Kelmudian 

namanya belrubah melnjadi PT Honda Prospe lct Motor (HPM) se llaku Age ln 
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Tunggal Pelmelgang Me lre lk (ATPM) mobil Honda di Indonelsia pada 1999 hingga 

selkarang. Sellanjutnya HPM juga tellah melndirikan pabrik pelrtamanya di 

Karawang, Jawa Barat pada 2003. Belrsamaan delngan itu, pabrik ini kelmudian 

melmbuat Honda Jazz selbagai modell hatchback 5 pintu unggulan melrelka. Pada 

2011 diluncurkan Honda Brio yang dibagi dua varian belsar, Satya dan RS Brio 

Satya dibuat untuk melngisi se lgme ln mobil murah alias Low Cost Greleln Car 

(LCGC). Sellang dua tahun belrikutnya, Honda akhirnya melmbuat Mobilio untuk 

melncoba pelruntungan di salah satu pangsa pasar otomotif telrbelsar di Tanah Air, 

yakni Low MPV. 

 4.2 Sejarah Singkat Perusahaan Honda Prospect Motor (HPM) 

PT. Honda Prospelct Motor (PT. HPM) adalah Ageln Tunggal Pelmelgang Melrelk 

(ATPM) mobil Honda dan me lrupakan pe lrusahaan yang belrgelrak di bidang 

industri pelrakitan dan distributor mobil Honda dan komponelnnya. PT. Honda 

Prospelct Motor ini melrupakan hasil pelnggabungan dari elmpat pelrusahaan 

telrdahulu, yaitu: 

1. PT. Prospe lct Motor, belrdiri pada tahun 1973 se lbagai ATPM Honda 

Indone lsia. Pelrusahaan ini belrgelrak dibidang usaha asselmbling dalam pelrakitan 

mobil. 

2. PT. Imora Honda Inc, be lrdiri pada bulan Mare lt 1977, dan me lmulai produksi 

pe lrtamanya pada bulan Juli 1978. Pelrusahaan ini belrgelrak di bidang usaha 

ke lkuatan produk, jok mobil dan fuell tank. 

3. PT. Honda Prospelct Elnginel, belrdiri pada tahun 1986. Pelrusahaan ini belrgelrak 

di bidang usaha delngan jelnis produksi machining dan asselmbly. 
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4. PT. Imora Motor, belrgelrak di bidang usaha salels dan selrvicel. 

Se lkitar tahun 1997-1998, di Indonelsia te lradi relse lsi elkonomi, se lhinngga 

ke lelmpat pelrusahaan telrse lbut belrgabung me lnjadi satu delngan nama PT. Honda 

Prospelct Motor yang direlsmikan pada bulan Marelt 1999. PT HPM melmpunyai 

status Pe lnanaman Modal Asing (PMA) de lngan pelrse lntasel modal 51% dari 

Honda Motor Co. Ltd. Je lpang, dan 49% dari PT. Honda Prospe lct Motor 

Indone lsia. Jelnis produk yang dihasilkan olelh PT. HPM adalah mobil delngan melrk 

dagang Honda CR-V, Jazz, City, Civic, Accord, Strelam dan Odysse ly. Se llain itu, 

PT. HPM juga me lnghasilkan komponeln-komponeln mobil se lpe lrti cylindelr he lad 

dan cylindelr block melsin mobil, selrta body parts untuk ke lbutuhan pelrakitan. 

Hasil produksinya tidak hanya dipasarkan di dalam nelge lri, teltapi juga kel 

be lbelrapa nelgara lain, selpelrti Thailand, India, Filipina, Malaysia, Pakistan, 

Taiwan, dan China. Dalam mellakukan aktivitasnya, PT. HPM melmpunyai tiga 

lokasi utama, yaitu kantor pusat, divisi sparel parts, dan manufacturing plant. 

4.3 Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi pelrusahaan PT. Honda Prospe lct Motor adalah 

se lbagai belrikut: 

1. Visi 

 

Prinsip pe lrusahaan (visi) PT. Honda Porspe lct Motor adalah melme llihara 

sudut pandang intelrnasional, belrdeldikasi untuk melnghasilkan produk 

belrkualitas tinggi delngan harga yang telrjangkau untuk kelpuasan konsumeln di 

selluruh dunia. 
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2. Misi 

 

Prinsip dasar (misi) yang dianut PT. Honda Porspe lct Motor adalah 

melnghargai hak-hak individu. Dalam hal ini melncakup hal-hal melnghargai 

pelmbelli, pelnjual, dan pelmbuat untuk melncapai kelse lnangan melmbelli, 

ke lse lnangan melnjual, dan kelse lnangan melmbuat. 

4.4 Honda Brio 

Honda Brio adalah mobil belrjelnis hatchback subkompak 5 pintu yang 

diproduksi Honda di India dan Thailand. Nama Brio diambil dari bahasa Italia 

yang                     artinya celria dan belrse lmangat. Mobil ini dipelrkelnalkan pada tahun 2011 

dan diluncurkan di Indonelsia pada bulan Agustus 2012, de lngan harga ke ltika 

pe lluncuran                   belrkisar antara 149-170 juta rupiah. Pada bulan Agustus 2013, Brio 

mulai dirakit di Indone lsia delngan ke lhadiran ve lrsi LCGC belrnama Brio Satya. 

Be lrikut ini adalah belbelrapa typel mobil Honda Brio: 

1. Honda Brio 1.2L AT 

 

Pada tanggal 11 Selptelmbelr 2013, PT. HPM melluncurkan dua tipel baru yaitu 

tipel 1.2L Automatic dan Satya. Mobil ini ke lmudian dipamelrkan di IIMS 

(Indone lsia Intelrnational Motor Show) 2013 pada tanggal 19-29 Selptelmbelr 

2013 belrsama tiga  kompeltitornya, yaitu Toyota Agya, Daihatsu Ayla dan 

Suzuki Karimun Wagon R. 

2. Honda Brio Satya 

 

Se llain melluncurkan tipel 1.2L AT, Honda tellah melluncurkan Honda Brio 

Satya yang digolongkan kellas LCGC. Honda Brio Satya dilelngkapi tiga tipel 

yaitu tipel A, S, dan E l yang harganya dimulai dari 109 juta-an. 
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3. Honda Brio RS 

 

Pada tanggal 7 April 2016, PT. HPM melluncurkan Honda Brio facellift delngan 

dua  tipel baru yaitu Tipel 1.2L Satya El CVT dan RS. Mobil ini diluncurkan 

dan kelmudian dipamelrkan di IIMS 2016 pada tanggal 7-17 April 2016 dan 

dipasarkan pada tanggal 2 Juni 2016. Honda Brio RS me lrupakan velrsi 

sporty dan juga melrupakan varian telrtinggi dari Honda Brio. Pada tahun 

2023, HPM me lnghadirkan tampilan baru untuk tipel RS Brio yang di 

re lncana akan hadir pada April - pelrtelngahan MElI tahun ini. Pelrbe ldaan 

paling signifikan dari Honda Brio RS ini adalah dari selgi Kit & Color yang 

lelbih futuristik modelrn. 

4. Honda Brio Gelnelrasi Keldua 

 

Pada tanggal 2 Agustus 2018, PT. HPM melmpelrke lnalkan Honda Brio 

ge lnelrasi               ke ldua yang kelmudian dikelnal se lbagai All Nelw Brio. Mobil ini 

dipelrke lnalkan se lcara global dan ke lmudian dipamelrkan di GIIAS 

(Gaikindo Indone lsia Intelrnational Auto Show) 2018 pada tanggal 2-12 

Agustus 2018. Harga mobil ini diumumkan pada tanggal 12 Selptelmbelr 2018 

delngan kisaran harga mulai dari Rp 139 juta (Brio Satya S transmisi manual) 

hingga Rp 190 juta (Brio RS CVT). Mobil ini mulai dipasarkan kel konsume ln 

di Jakarta pada tanggal 13 Oktobelr 2018  dan di se lluruh Indone lsia pada bulan 

yang sama. 
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4.5 Logo Perusahaan 

 

Gambar 4.1 

Logo Perusahaan Honda 

Sumbelr: http://www.hpm.co.id 

 

4.6 Kondisi Wilayah 

Kota Pelkanbaru telrleltak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' 

- 0°45' Lintang Utara. Delngan ke ltinggian dari pelrmukaan laut belrkisar 5 - 50 

melte lr. Pelrmukaan wilayah bagian utara landai dan belrge llombang delngan 

ke ltinggian belrkisar antara 5-11melte lr. Belrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah No. 

19 Tahun 1987 Tanggal 7 Selptelmbelr 1987 Dae lrah Kota Pelkanbaru dipelrluas 

dari ± 62,96 Km² melnjadi ± 446,50 Km², telrdiri dari 8 Kelcamatan dan 45 

Ke llurahan/Delsa. Dari hasil pelngukuran/pe lmatokan di lapangan olelh BPN Tk. 

I Riau maka diteltapkan luas wilayah Kota Pe lkanbaru adalah 632,26 Km². 

 De lngan melningkatnya kelgiatan pelmbangunan melnye lbabkan 

melningkatnya kelgiatan pelnduduk dise lgala bidang yang pada akhirnya 

melningkatkan pula tuntutan dan kelbutuhan masyarakat telrhadap pelnye ldiaan 

fasilitas dan utilitas pe lrkotaan se lrta ke lbutuhan Lainnya. Untuk lelbih 

telrciptanya telrtib pelme lrintahan dan pelmbinaan wilayah yang cukup luas, maka 
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dibelntuklan Kelcamatan Baru delngan Pelrda Kota Pelkanbaru No. 4 Tahun 2003 

melnjadi 12 Kelcamatan dan Kellurahan/De lsa baru delngan Pelrda tahun 2003 

melnjadi 58 Kellurahan/Delsa. 

4.7 Kondisi Geografis 

 Se lcara gelografis kota Pelkanbaru melmiliki posisi stratelgis be lrada pada jalur 

Lintas Timur Sumatra, telrhubung delngan be lbelrapa kota selpe lrti Meldan, Padang 

dan Jambi, de lngan wilayah administratif, diapit olelh Kabupateln Siak pada 

bagian utara dan timur, selmelntara bagian barat dan sellatan olelh Kabupateln 

Kampar. Kota ini dibellah olelh Sungai Siak yang melngalir dari barat kel timur 

dan be lrada pada keltinggian belrkisar antara 5–50 me ltelr di atas pe lrmukaan laut. 

Kota ini telrmasuk belriklim tropis delngan suhu udara maksimum belrkisar antara 

34,1 °C hingga 35,6 °C, dan suhu minimum antara 20,2 °C hingga 23,0 °C.  

Se lbe llum tahun 1960 Pelkanbaru hanyalah kota delngan luas 16 km² yang 

ke lmudian belrtambah melnjadi 62,96 km² de lngan 2 ke lcamatan yaitu kelcamatan 

Se lnapellan dan kelcamatan Limapuluh. Sellanjutnya pada tahun 1965 melnjadi 6 

ke lcamatan, dan tahun 1987 melnjadi 8 ke lcamatan delngan luas wilayah 

446,50 km², se ltellah Pelmelrintah daelrah Kampar melnye ltujui untuk 

melnye lrahkan selbagian dari wilayahnya untuk kelpe lrluan pelrluasan wilayah 

Kota Pelkanbaru, yang kelmudian diteltapkan mellalui Pelraturan Pelme lrintah 

Nomor 19 Tahun 1987. Kelmudian pada tahun 2003 jumlah kelcamatan pada 

kota ini dimelkarkan melnjadi 12 kelcamatan. 
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4.8 Sosial Dan Budaya 

  E ltnis Minang melrupakan melnjadi eltnis mayoritas/telrbe lsar pelrtama delngan 

pe lrse lntasel se lkitar 40,96%. Eltnis Minang umumnya belke lrja selbagai 

profe lsional dan peldagang. Populasi yang cukup belsar tellah 

melngantarkan Bahasa Minang selbagai bahasa pasar dan pelrgaulan yang umum 

digunakan olelh pe lnduduk kota Pe lkanbaru se lrta juga bahasa Me llayu lokal yang 

kurang dominan teltapi teltap bahasa Indone lsia utama untuk bahasa pelrsatuan 

komunikasi antar suku. 

Se llain itu, eltnis yang melmiliki proporsi cukup belsar adalah Jawa, Batak, 

dan Tionghoa. Pelrpindahan ibu kota Provinsi Riau dari Tanjungpinang kel 

Pe lkanbaru tahun 1959, melmiliki andil belsar me lnelmpatkan Suku 

Me llayu melndominasi struktur birokrasi pelmelrintahan kota, namun seljak tahun 

2002 helge lmoni melre lka belrkurang se liring delngan belrdirinya 

Provinsi Ke lpulauan Riau dari pelmelkaran Provinsi Riau. 

Masyarakat Tionghoa Pelkanbaru pada umumnya melrupakan pelngusaha, 

pe ldagang dan pellaku elkonomi. Sellain belrasal dari Pelkanbaru selndiri, 

masyarakat Tionghoa yang belrmukim di Pe lkanbaru banyak yang belrasal dari 

wilayah pelsisir Provinsi Riau, se lpelrti dari Se llatpanjang, Belngkalis dan Bagan 

Siapi-api. Sellain itu, masyarakat Tionghoa dari Meldan dan Padang juga banyak 

ditelmui di Pelkanbaru, telrutama selte llah elra milelnium dikarelnakan 

pe lrelkonomian Pelkanbaru yang belrtumbuh sangat pelsat hingga selkarang. 
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Masyarakat Jawa awalnya banyak didatangkan se lbagai peltani pada masa 

pe lndudukan telntara Jelpang, selbagian melre lka juga selkaligus 

se lbagai rōmusha dalam pelmbangunan Jalur kelre lta api Pelkanbaru-Muaro. 

Sampai tahun 1950 kellompok eltnik ini te llah melnjadi pelmilik lahan yang 

signifikan di Kota Pelkanbaru. Namun pe lrkelmbangan kota yang melngubah 

fungsi lahan melnjadi kawasan pelrkantoran dan bisnis, melndorong kellompok 

masyarakat ini melncari lahan pelngganti di luar kota, namun banyak juga yang 

be lralih okupansi. 

Be lrkelmbangnya industri telrutama yang be lrkaitan delngan minyak bumi, 

melmbuka banyak pelluang pelke lrjaan, hal ini juga melnjadi pelndorong 

be lrdatangannya masyarakat Batak. Pasca PRRI e lksiste lnsi kellompok ini makin 

melnguat se ltellah belbelrapa tokoh masyarakatnya melmiliki jabatan pelnting di 

pe lmelrintahan, telrutama pada masa Kaharuddin Nasution melnjadi "Pelnguasa 

Pe lrang Riau Daratan". 

4.7 Batas Wilayah 

Kota Pe lkanbaru belrbatasan delngan daelrah Kabupateln/Kota: 

• Se lbe llah Utara:     Kabupateln Siak dan Kabupateln Kampar 

• Se lbe llah Sellatan:     Kabupateln Kampar dan Kabupateln Pe llalawan 

• Se lbe llah Timur:    Kabupateln Siak dan Kabupateln Pe llalawan 

• Se lbe llah Barat:     Kabupateln Kampar 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil pe lnellitian Pe lngaruh Variasi Produk, De lsain Produk dan Inovasi 

Produk Te lrhadap Kelputusan Pe lmbellian Mobil Honda Brio Di Kota Pe lkanbaru, 

dapat ditarik kelsimpulannya selbagai belrikut. 

a. Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilaksanakan, variabell Variasi 

Produk be lrpe lngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, 

dapat dilihat dari hasil uji t selbe lsar 9,089 de lngan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada 

pe lmbellian Mobil Honda Brio Di Kota Pelkanbaru. 

b. Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilaksanakan, variabell De lsain 

Produk be lrpe lngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, 

dapat dilihat dari hasil uji t selbelsar 7,151 de lngan nilai sig. 0,000 < 0,05 

pada pelmbellian Mobil Honda Brio Di Kota Pe lkanbaru. 

c. Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilaksanakan, variabell Inovasi 

Produk be lrpe lngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, 

dapat dilihat dari hasil uji t selbe lsar 4,978 de lngan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada 

pe lmbellian Mobil Honda Brio Di Kota Pelkanbaru.
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d. Variabell Variasi Produk, De lsain Produk dan Inovasi Produk be lrsama- sama 

be lrpelngaruh positif telrhadap kelputusan pe lmbellian, dapat dilihat dari hasil 

uji f se lbe lsar 27,883 de lngan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada pe lmbe llian Mobil 

Honda Brio Di Kota Pelkanbaru. 

6.2 Saran  

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan teirkait deingan keite irbatasan 

pe ineilitian ini, se ilanjuitnya dapat diuisuilkan saran yang diharapkan akan 

be irmanfaat seibagai beirikuit: 

1. Dari variabeil Variasi Produk, kare ina Variasi Produk be irpe ingaruih 

teirhadap keipuituisan peimbeilian maka perusahaan Honda prospect Motor 

haruis me impeirtimbangkan teintang kelengkapan produk yang akan 

dipeirju ial beilikan teirhadap konsuime in, se ipeirti meimbeirikan variasi Warna 

yang beirbe ida seihingga dapat di terima dengan baik oleh masyarakat  

2. Dari variabeil Desain produk, kare ina Desain produk juiga be irpe ingaruih 

teirhadap keipuituisan peimbeilian maka Perusahaan Honda Prospect Motor 

haruis juiga meimpeirtimbangkan Model yang se idang trein saat ini dan leibih 

meingu itamakan kuialitas agar produik dikeinal dan dipeircaya masyarakat 

luias se ihingga meiningkatkan loyalitas ke i leive il yang leibih tinggi lalui 

pastikan dan meiningkatkan kuialitas teirleibih dahuilui baik kuialitas produik 

mauipu in kuialitas peilayanan. 
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3. Me ingingat Inovasi produk beirpeingaruih te irhadap keipuituisan peimbe ilian 

maka seibaiknya Perusahaan Honda Prospect Motor dapat meingamati diri 

perkembangan teknologi agar terus melakukan observasi di setiap 

produknya agar masyarakat merasa puas   

4. Bagi peine iliti seilanjuitnya, diharapkan hasil pe ine ilitian ini dapat dijadikan 

re ifreinsi u intuik meilakuikan pe ineilitian, dan disarankan bagi pe ine iliti 

se ilanjuitnya u intuik me inambah variabeil yang be irpeingaru ih te irhadap 

ke ipuituisan pe imbe ilian seperti variabel harga dan kualitas produk agar 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH VARIASI PRODUK, DESAIN PRODUK DAN INOVASI 

PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MOBIL HONDA 

BRIO DI KOTA PEKANBARU. 

 

Terimakasih atas partisipasi saudara/i responden untuk mengisi 

kuesioner Penelitian ini. kuesioner ini merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh: 

 Nama   : MHD. HARIWARDANA 

 Nim   : 11970114982 

 Jurusan  : Manajemen Pemasaran 

 Fakultas  : Ekonomi dan Ilmu Sosial 

 Universitas  : UIN SUSKA RIAU 

Dalam rangka pelaksanaan penelitin ini peneliti ingin mengetahui 

pengaruh dari setiap variabel. peneliti sangat mengharapkan 

bapak/ibu/saudara/saudari agar memberikan jawaban yang sejujurnya dan 

sesuai dengan kondisi yang durasakan. Atas perhatianya dan bantuan 

bapak/ibu/saudara/saudari, peneliti mengucpkan banyak terimakasih. 

 

 

 



A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin  : 

                           Laki-laki                                   Perempuan  

3. Umur    : 

                           25- 35         35-45 

                           45-65 

4. Pendidikan   : 

                           Tidak Sekolah                             SD 

                            SMP                                           SMA 

                            Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan   : 

                            PNS                                            Wiraswasta 

                            Petani                                          ASN 

                             IRT 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Silahkan memberi tanda checkmark (√) pada kolom yang sesuai 

penilaian anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. Ada lima pilihan 

jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan yaitu: 

 

      Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5 

 
      Setuju (S) : Nilai Skor 4 

 
         Netral ( N )  : Nilai Skor 3 

 
    Tidak Setuju ( TS ) : Nilai Skor 2 

 
         Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. PERNYATAAN 

1. Keputusan Pembelian (Y) 

NO. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya membeli mobil Honda Brio karena 

saya membutuhkannya untuk menunjang 

aktivitas saya  

     

2. Saya berusaha mencari informasi mengenai 

fitur-Fitur apa saja yang di tampilkan pada 

mobil Honda Brio  

     

 

3. 
Saya memilih mobil Honda Brio sebagai 

pilihan alternatif dari banyaknya produk 

keluaran Honda  

     

4. Saya membeli mobil Honda Brio karena 

karena harga yang ditawarkan sesuai dengan 

kemampuan saya 

     

5.  Saya merasa puas setelah melakukan 

pembelian mobil Honda Brio karena 

kualitas sesuai dengan harga. 

     

 

2. Variasi Produk (X1) 

 

NO. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya membeli mobil Honda Brio karena 

merek produk nya yang cukup terkenal 

     

2. Saya membeli Mobil Honda Brio karena 

banyak Pilihan kelengkapan Sparepart  

     

 

3. 
Saya membeli mobil Honda Brio karena 

ukuran produk yang sesuai dengan 

kebutuhan  

     

4. Saya membeli mobil Honda Brio karena            

memiliki ketahanan produk yang baik 

     

 

 



 

3. Desain Produk (X2) 

 

NO. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Mobil Honda Brio terus melakukan 

perbaikan sehingga memunculkan model-

model terbaru 

     

2. Saya membeli mobil Honda Brio karena 

Terdapat banyak Pilihan warna Yang 

beragam 

     

 

3. 
Saya membeli MobilHonda Brio Karena 

variasi desain yang cukup beragam dan dan 

Sporty  

     

 

 

4. Inovasi produk 

 

NO. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya membeli Mobil Honda Brio karena 

Terus melakukan inovasi sehingga 

mengungguli dari produk sebelumnya  

     

2. Mobil Honda Brio Terus Melakukan 

Berbagai Inovasi disesuaikan dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman 

     

 

3. 

 

 

Mobil Honda Brio terus melakukan                                  

percobaan-percobaan dengan menduplikasi 

sedikit demi sedikit produk yang sudah ada 

     

     4. 
Mobil Honda Brio terus melakukan Inovasi 

dan observasi produk agar produk dapat 

diterima dengan baik oleh konsumen 

     

 

 

 

 



Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No 

Responden 
Y Keputusan Pembelian 

 y1 y2 y3 y4 y5 Total 

1 2 2 1 2 5 12 

2 4 4 5 4 3 20 

3 2 2 5 3 2 14 

4 1 1 2 2 2 8 

5 5 5 4 4 5 23 

6 4 5 5 5 5 24 

7 2 3 3 4 2 14 

8 5 5 5 4 5 24 

9 3 4 5 5 4 21 

10 5 4 3 4 4 20 

11 3 3 3 3 4 16 

12 3 3 3 3 3 15 

13 2 1 1 3 4 11 

14 5 5 5 5 4 24 

15 5 3 2 2 3 15 

16 4 5 5 3 3 20 

17 5 4 4 4 4 21 

18 5 4 4 5 4 22 

19 1 2 2 1 1 7 

20 5 5 5 4 1 20 

21 3 3 4 5 4 19 

22 5 5 3 3 3 19 

23 3 3 3 4 5 18 

24 5 4 3 3 4 19 

25 4 4 5 5 5 23 

26 5 5 5 5 4 24 

27 3 3 4 4 4 18 

28 4 5 4 3 3 19 

29 4 4 4 4 4 20 

30 3 4 4 4 4 19 

31 5 5 5 5 5 25 

32 3 3 4 4 4 18 

33 3 4 4 3 3 17 

34 5 5 5 5 4 24 

35 3 3 3 3 4 16 

36 4 4 5 5 5 23 

37 4 4 4 4 4 20 



38 3 3 4 4 4 18 

39 2 2 3 2 5 14 

40 5 5 5 5 5 25 

41 4 4 5 4 4 21 

42 4 4 4 3 3 18 

43 4 4 4 4 3 19 

44 4 4 3 3 3 17 

45 4 4 4 3 3 18 

46 3 2 1 2 4 12 

47 5 5 5 5 4 24 

48 4 4 4 4 4 20 

49 4 4 4 4 4 20 

50 2 4 4 4 4 18 

51 2 2 2 2 3 11 

52 5 3 4 4 4 20 

53 5 5 4 4 3 21 

54 5 5 5 5 3 23 

55 3 3 2 2 4 14 

56 4 5 5 4 3 21 

57 3 3 3 4 4 17 

58 4 5 5 4 4 22 

59 3 3 4 4 4 18 

60 4 4 4 4 5 21 

61 4 4 3 3 3 17 

62 3 3 4 4 4 18 

63 2 2 3 2 4 13 

64 2 2 3 5 4 16 

65 4 3 3 3 3 16 

66 3 3 3 5 4 18 

67 4 4 4 5 5 22 

68 4 4 4 4 4 20 

69 3 3 4 3 3 16 

70 4 4 4 4 5 21 

71 4 4 3 4 3 18 

72 5 5 4 5 5 24 

73 4 5 4 5 5 23 

74 5 5 5 5 4 24 

75 3 5 5 4 4 21 

76 5 4 2 4 4 19 

77 5 5 4 4 4 22 

78 5 5 5 5 5 25 

79 5 4 5 5 5 24 



 

 

Variabel Variasi Produk (X1) 

 X1 Variasi Produk 

No 

Responden x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 Total 

1 4 4 3 3 14 

2 4 4 4 3 15 

3 4 4 3 5 16 

4 3 3 3 4 13 

5 4 4 4 3 15 

6 5 5 5 5 20 

7 3 3 3 4 13 

8 4 4 4 3 15 

9 4 4 3 3 14 

10 3 3 3 4 13 

11 3 3 3 3 12 

12 3 3 3 3 12 

13 2 2 4 4 12 

14 4 4 3 4 15 

15 3 3 3 3 12 

16 4 4 3 4 15 

17 5 5 5 5 20 

18 4 4 4 5 17 

19 2 2 2 2 8 

20 5 5 5 5 20 

21 5 5 4 5 19 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 4 16 

24 4 4 3 3 14 

25 5 5 5 5 20 

26 5 5 5 5 20 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 4 4 16 

31 5 5 5 5 20 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 4 4 16 

80 5 5 5 5 5 25 



35 3 3 3 3 12 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 4 16 

38 4 4 4 4 16 

39 3 3 3 3 12 

40 5 5 5 5 20 

41 4 4 4 3 15 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 4 4 16 

46 3 3 3 3 12 

47 5 5 5 5 20 

48 4 4 4 4 16 

49 4 4 4 4 16 

50 3 3 3 3 12 

51 2 2 2 2 8 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 4 16 

54 4 4 4 4 16 

55 3 3 3 3 12 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 5 17 

58 4 4 4 4 16 

59 3 3 3 3 12 

60 4 4 4 4 16 

61 4 4 4 4 16 

62 3 3 3 3 12 

63 3 3 3 3 12 

64 2 2 2 2 8 

65 3 3 3 3 12 

66 4 4 4 4 16 

67 4 4 4 4 16 

68 4 4 4 4 16 

69 3 3 3 3 12 

70 4 4 4 4 16 

71 4 4 3 4 15 

72 4 4 4 4 16 

73 4 4 4 4 16 

74 5 5 5 5 20 

75 4 4 4 4 16 

76 2 2 2 2 8 



77 4 4 4 4 16 

78 5 5 5 5 20 

79 5 5 5 5 20 

80 5 5 5 5 20 

 

Variabel Desain Produk (X2) 

                                                    X2 Desain Produk 

No Responden x2.1 x2.2 x2.3 Total 

1 2 4 5 11 

2 3 4 3 10 

3 4 4 4 12 

4 4 3 2 9 

5 4 4 4 12 

6 5 5 4 14 

7 2 3 3 8 

8 3 4 3 10 

9 2 4 2 8 

10 3 3 2 8 

11 3 3 4 10 

12 2 3 2 7 

13 2 2 1 5 

14 4 4 4 12 

15 1 3 2 6 

16 3 4 3 10 

17 4 5 3 12 

18 5 4 4 13 

19 3 2 2 7 

20 3 5 3 11 

21 4 5 2 11 

22 4 4 4 12 

23 4 4 4 12 

24 3 4 4 11 

25 4 5 4 13 

26 4 5 3 12 

27 4 4 2 10 

28 3 4 3 10 

29 3 4 4 11 

30 3 4 3 10 

31 5 5 5 15 

32 3 4 4 11 

33 4 4 4 12 



34 3 4 2 9 

35 1 3 3 7 

36 3 4 2 9 

37 3 4 3 10 

38 4 4 3 11 

39 3 3 3 9 

40 5 5 5 15 

41 3 4 4 11 

42 3 4 4 11 

43 3 4 2 9 

44 3 4 3 10 

45 3 4 4 11 

46 3 3 2 8 

47 5 5 5 15 

48 3 4 4 11 

49 3 4 3 10 

50 2 3 2 7 

51 1 2 2 5 

52 2 4 4 10 

53 2 4 2 8 

54 4 4 2 10 

55 3 3 4 10 

56 3 4 2 9 

57 4 4 3 11 

58 3 4 4 11 

59 3 3 3 9 

60 3 4 3 10 

61 2 4 3 9 

62 3 3 4 10 

63 3 3 3 9 

64 3 2 2 7 

65 2 3 2 7 

66 3 4 4 11 

67 2 4 3 9 

68 4 4 3 11 

69 3 3 1 7 

70 4 4 3 11 

71 3 4 2 9 

72 3 4 3 10 

73 4 4 5 13 

74 5 5 5 15 

75 2 4 4 10 



76 2 2 1 5 

77 4 4 5 13 

78 5 5 5 15 

79 4 5 5 14 

80 5 5 4 14 

 

Variabel Inovasi Produk (X3) 

 X3 Inovasi Produk 

No 

Responden x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 Total 

1 5 3 3 2 13 

2 3 2 3 3 11 

3 5 3 3 2 13 

4 5 2 2 2 11 

5 3 4 4 3 14 

6 5 5 5 3 18 

7 4 4 4 2 14 

8 3 4 4 5 16 

9 3 4 3 5 15 

10 3 4 4 5 16 

11 4 4 4 5 17 

12 3 2 2 4 11 

13 4 3 3 4 14 

14 3 4 4 4 15 

15 3 2 2 5 12 

16 3 3 3 2 11 

17 5 4 4 3 16 

18 4 5 4 2 15 

19 4 3 3 2 12 

20 5 3 4 4 16 

21 5 3 4 4 16 

22 4 3 4 2 13 

23 5 4 5 4 18 

24 4 4 4 5 17 

25 5 4 5 4 18 

26 4 4 4 2 14 

27 4 3 3 3 13 

28 4 4 4 2 14 

29 4 5 4 2 15 

30 4 3 3 4 14 

31 5 5 5 4 19 

32 4 4 3 2 13 



33 5 4 4 4 17 

34 3 4 3 5 15 

35 3 3 2 4 12 

36 3 4 4 3 14 

37 4 4 5 3 16 

38 4 3 4 2 13 

39 4 3 3 2 12 

40 4 4 4 3 15 

41 3 3 3 3 12 

42 4 4 3 2 13 

43 4 4 4 3 15 

44 4 2 3 3 12 

45 4 3 3 3 13 

46 4 3 3 3 13 

47 5 4 5 4 18 

48 4 4 4 3 15 

49 3 2 3 3 11 

50 2 2 3 4 11 

51 3 3 3 4 13 

52 4 4 3 4 15 

53 3 3 2 4 12 

54 3 4 3 4 14 

55 4 3 4 3 14 

56 3 3 3 3 12 

57 5 4 4 3 16 

58 4 5 5 4 18 

59 3 3 4 3 13 

60 4 4 3 3 14 

61 4 2 3 4 13 

62 3 3 4 3 13 

63 4 3 2 4 13 

64 3 3 3 5 14 

65 3 3 2 4 12 

66 5 5 4 5 19 

67 3 3 3 4 13 

68 4 5 5 4 18 

69 3 3 3 4 13 

70 4 4 4 4 16 

71 4 4 3 4 15 

72 2 4 2 4 12 

73 5 5 4 5 19 

74 4 5 5 5 19 



75 4 4 5 4 17 

76 2 2 3 3 10 

77 4 4 4 4 16 

78 5 5 5 4 19 

79 5 4 5 4 18 

80 4 4 5 5 18 

 

 

TANGGAPAN RESPONDEN 

VARIABEL (Y) 

 

y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 9 11.3 11.3 13.8 

Netral 19 23.8 23.8 37.5 

Setuju 25 31.3 31.3 68.8 

Sangat setuju 25 31.3 31.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 8 10.0 10.0 12.5 

Netral 18 22.5 22.5 35.0 

Setuju 28 35.0 35.0 70.0 

Sangat setuju 24 30.0 30.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.8 3.8 3.8 

Tidak Setuju 6 7.5 7.5 11.3 

Netral 17 21.3 21.3 32.5 

Setuju 30 37.5 37.5 70.0 

Sangat setuju 24 30.0 30.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.3 1.3 1.3 

Tidak Setuju 8 10.0 10.0 11.3 

Netral 16 20.0 20.0 31.3 

Setuju 33 41.3 41.3 72.5 

Sangat setuju 22 27.5 27.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 3 3.8 3.8 6.3 

Netral 19 23.8 23.8 30.0 

Setuju 38 47.5 47.5 77.5 

Sangat setuju 18 22.5 22.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



VARIABEL (X1) 

 

x1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 6.3 6.3 6.3 

Netral 16 20.0 20.0 26.3 

Setuju 46 57.5 57.5 83.8 

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

x1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 6.3 6.3 6.3 

Netral 16 20.0 20.0 26.3 

Setuju 46 57.5 57.5 83.8 

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

x1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 5.0 5.0 5.0 

Netral 23 28.7 28.7 33.8 

Setuju 41 51.2 51.2 85.0 

Sangat setuju 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



x1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 5.0 5.0 5.0 

Netral 20 25.0 25.0 30.0 

Setuju 40 50.0 50.0 80.0 

Sangat setuju 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

VARIABEL X2 

 

x2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.8 3.8 3.8 

Tidak Setuju 13 16.3 16.3 20.0 

Netral 36 45.0 45.0 65.0 

Setuju 20 25.0 25.0 90.0 

Sangat setuju 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

x2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 6.3 6.3 6.3 

Netral 16 20.0 20.0 26.3 

Setuju 46 57.5 57.5 83.8 

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.8 3.8 3.8 

Tidak Setuju 20 25.0 25.0 28.7 

Netral 24 30.0 30.0 58.8 

Setuju 24 30.0 30.0 88.8 

Sangat setuju 9 11.3 11.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

VARIABEL (X3) 

 

x3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 3.8 3.8 3.8 

Netral 24 30.0 30.0 33.8 

Setuju 36 45.0 45.0 78.8 

Sangat setuju 17 21.3 21.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

x3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 11.3 11.3 11.3 

Netral 27 33.8 33.8 45.0 

Setuju 34 42.5 42.5 87.5 

Sangat setuju 10 12.5 12.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 10.0 10.0 10.0 

Netral 30 37.5 37.5 47.5 

Setuju 29 36.3 36.3 83.8 

Sangat setuju 13 16.3 16.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

x3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 18.8 18.8 18.8 

Netral 22 27.5 27.5 46.3 

Setuju 31 38.8 38.8 85.0 

Sangat setuju 12 15.0 15.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Lampiran 3 Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 54 67.5 67.5 67.5 

Perempuan 26 32.5 32.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25-35 Tahun 54 67.5 67.5 67.5 

35-45 Tahun 18 22.5 22.5 90.0 

45-65 Tahun 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 



pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sekolah 8 10.0 10.0 10.0 

SD 13 16.3 16.3 26.3 

SMP 9 11.3 11.3 37.5 

SMA 32 40.0 40.0 77.5 

Perguruan Tinggi 18 22.5 22.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 19 23.8 23.8 23.8 

Wiraswasta 21 26.3 26.3 50.0 

Petani 6 7.5 7.5 57.5 

ASN 28 35.0 35.0 92.5 

IRT 6 7.5 7.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Lampiran 4: Hasil Uji Kualitas Data 

1. Variabel (X1) 

 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 

Variasi 

Produk 

x1.1 Pearson Correlation 1 1.000** .876** .826** .973** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

x1.2 Pearson Correlation 1.000** 1 .876** .826** .973** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

x1.3 Pearson Correlation .876** .876** 1 .831** .942** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

x1.4 Pearson Correlation .826** .826** .831** 1 .917** 



Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 

Variasi Produk Pearson Correlation .973** .973** .942** .917** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

2. Variabel (X2) 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 Desain produk 

x2.1 Pearson Correlation 1 .627** .503** .842** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 

x2.2 Pearson Correlation .627** 1 .567** .840** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 

x2.3 Pearson Correlation .503** .567** 1 .843** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 

Desain produk Pearson Correlation .842** .840** .843** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Variabel (X3) 

 

Correlations 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 

Inovasi 

Produk 

x3.1 Pearson Correlation 1 .393** .494** -.122 .616** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .280 .000 

N 80 80 80 80 80 

x3.2 Pearson Correlation .393** 1 .665** .176 .815** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .118 .000 

N 80 80 80 80 80 

x3.3 Pearson Correlation .494** .665** 1 .096 .820** 



Sig. (2-tailed) .000 .000  .395 .000 

N 80 80 80 80 80 

x3.4 Pearson Correlation -.122 .176 .096 1 .467** 

Sig. (2-tailed) .280 .118 .395  .000 

N 80 80 80 80 80 

Inovasi Produk Pearson Correlation .616** .815** .820** .467** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Variabel (Y) 

 

Correlations 

 y1 y2 y3 y4 y5 

Keputusan 

Pembelian 

y1 Pearson 

Correlation 

1 .804** .500** .530** .270* .813** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .015 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

y2 Pearson 

Correlation 

.804** 1 .720** .598** .216 .874** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .054 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

y3 Pearson 

Correlation 

.500** .720** 1 .696** .193 .811** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .086 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

y4 Pearson 

Correlation 

.530** .598** .696** 1 .480** .846** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

y5 Pearson 

Correlation 

.270* .216 .193 .480** 1 .529** 

Sig. (2-tailed) .015 .054 .086 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

Keputusan 

Pembelian 

Pearson 

Correlation 

.813** .874** .811** .846** .529** 1 



Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Realibitas 

1. Variabel Variasi Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.964 4 

 

 

2. Variabel Desain Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.782 3 

 

3. Variabel Inovasi Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.597 4 

 

4. Variabel Keputusan Pembelian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.838 5 

 

 



Lampiran 5: Uji Asumsi Klassik 

Uji Normalitas 

 

1. Histogram 

 

 

2. Normal Plot-Pp 

 

 

 



3. Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.75279955 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .042 

Negative -.066 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.940 2.118  1.388 .169   

Variasi 

Produk 

.837 .193 .619 4.332 .000 .307 3.262 

Desain 

Produk 

.077 .263 .046 .294 .770 .260 3.844 

Inovasi 

Produk 

.176 .178 .104 .990 .325 .564 1.773 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: IBM Statistic 26 

 
 

 



Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

Lampiran 6: Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.940 2.118  1.388 .169   

Variasi Produk .837 .193 .619 4.332 .000 .307 3.262 

Desain produk .077 .263 .046 .294 .770 .260 3.844 

Inovasi Produk .176 .178 .104 .990 .325 .564 1.773 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7: Uji Hipotesis 

 

1. X1 Terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.256 1.660  2.564 .012   

Variasi 

Produk 

.969 .107 .717 9.089 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

2. X2 Terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 8.133 1.569  5.182 .000   

Desain 

produk 

1.068 .149 .629 7.151 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. X3 Terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 7.076 2.442  2.898 .005   

Inovasi 

Produk 

.828 .166 .491 4.978 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 

 

 

Uji Secara Simultan Uji (F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 658.895 3 219.632 27.883 .000b 

Residual 598.655 76 7.877   

Total 1257.550 79    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Variasi Produk, Desain produk 

 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .724a .524 .505 2.807 2.019 

a. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Variasi Produk, Desain produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 

 



Lampiran 8: Tabel r Untuk df = 50-100 

 

 df = (N-2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  

51  0.2284  0.2706  0.3188  0.3509  0.4393  

52  0.2262  0.2681  0.3158  0.3477  0.4354  

53  0.2241  0.2656  0.3129  0.3445  0.4317  

54  0.2221  0.2632  0.3102  0.3415  0.4280  

55  0.2201  0.2609  0.3074  0.3385  0.4244  

56  0.2181  0.2586  0.3048  0.3357  0.4210  

57  0.2162  0.2564  0.3022  0.3328  0.4176  

58  0.2144  0.2542  0.2997  0.3301  0.4143  

59  0.2126  0.2521  0.2972  0.3274  0.4110  

60  0.2108  0.2500  0.2948  0.3248  0.4079  

61  0.2091  0.2480  0.2925  0.3223  0.4048  

62  0.2075  0.2461  0.2902  0.3198  0.4018  

63  0.2058  0.2441  0.2880  0.3173  0.3988  

64  0.2042  0.2423  0.2858  0.3150  0.3959  

65  0.2027  0.2404  0.2837  0.3126  0.3931  

66  0.2012  0.2387  0.2816  0.3104  0.3903  

67  0.1997  0.2369  0.2796  0.3081  0.3876  

68  0.1982  0.2352  0.2776  0.3060  0.3850  

69  0.1968  0.2335  0.2756  0.3038  0.3823  

70  0.1954  0.2319  0.2737  0.3017  0.3798  

71  0.1940  0.2303  0.2718  0.2997  0.3773  

72  0.1927  0.2287  0.2700  0.2977  0.3748  

73  0.1914  0.2272  0.2682  0.2957  0.3724  

74  0.1901  0.2257  0.2664  0.2938  0.3701  

75  0.1888  0.2242  0.2647  0.2919  0.3678  

76  0.1876  0.2227  0.2630  0.2900  0.3655  

77  0.1864  0.2213  0.2613  0.2882  0.3633  

78  0.1852  0.2199  0.2597  0.2864  0.3611  

79  0.1841  0.2185  0.2581  0.2847  0.3589  

80  0.1829  0.2172  0.2565  0.2830  0.3568  

81  0.1818  0.2159  0.2550  0.2813  0.3547  

82  0.1807  0.2146  0.2535  0.2796  0.3527  

83  0.1796  0.2133  0.2520  0.2780  0.3507  

84  0.1786  0.2120  0.2505  0.2764  0.3487  



85  0.1775  0.2108  0.2491  0.2748  0.3468  

86  0.1765  0.2096  0.2477  0.2732  0.3449  

87  0.1755  0.2084  0.2463  0.2717  0.3430  

88  0.1745  0.2072  0.2449  0.2702  0.3412  

89  0.1735  0.2061  0.2435  0.2687  0.3393  

90  0.1726  0.2050  0.2422  0.2673  0.3375  

91  0.1716  0.2039  0.2409  0.2659  0.3358  

92  0.1707  0.2028  0.2396  0.2645  0.3341  

93  0.1698  0.2017  0.2384  0.2631  0.3323  

94  0.1689  0.2006  0.2371  0.2617  0.3307  

95  0.1680  0.1996  0.2359  0.2604  0.3290  

96  0.1671  0.1986  0.2347  0.2591  0.3274  

97  0.1663  0.1975  0.2335  0.2578  0.3258  

98  0.1654  0.1966  0.2324  0.2565  0.3242  

99  0.1646  0.1956  0.2312  0.2552  0.3226  

100  0.1638  0.1946  0.2301  0.2540  0.3211  

 

Lampiran 9: Titik Presemtasi Distribusi t (df= 41-80) 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 



64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 

Lampiran 10: Tabel F (df 46-90) 

 

 

df untuk  
penyebut  

(N2)  

df untuk pembilang (N1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  

46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  

47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  

48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  

49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  

50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  

51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  

52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  

53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  

54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  

55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  

56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  

57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  

58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  

59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  

60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  



 

61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  

62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  

63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  

64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  

65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  

66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  

67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  

68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  

69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  

70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  

71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  

72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  

73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  

74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  

75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  

76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  

77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  

78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  

79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  

80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  

81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  

82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  

83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  

84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  

85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  

86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  

87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  

88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  

89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  

90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
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